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ABSTRAK 

Perubahan gaya hidup dan kemajuan teknologi informasi serta komunikasi 

telah memengaruhi perilaku dan preferensi generasi muda, khususnya generasi Z, 

dalam mengakses layanan keuangan. Salah satu perkembangan terbaru adalah 

munculnya layanan Peer-to-Peer (P2P) lending yang semakin diminati oleh 

kalangan muda karena kemudahan akses dan efisiensinya 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku keuangan 

(financial behavior) dan literasi keuangan (financial literacy) terhadap minat 

generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan layanan P2P 

lending. Selain itu, penelitian ini juga memeriksa peran teknologi finansial 

(financial technology) sebagai variabel moderasi yang mampu memperkuat atau 

melemahkan hubungan antara kedua variabel independen tersebut dengan minat 

penggunaan P2P lending. Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif, di 

mana data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner terhadap responden yang 

memenuhi kriteria tertentu.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik financial behavior maupun 

financial literacy secara simultan dan parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat generasi Z dalam menggunakan layanan P2P lending. 

Lebih lanjut, keberadaan financial technology sebagai variabel moderasi 

menunjukkan bahwa teknologi finansial mampu memperkuat pengaruh financial 

literacy terhadap minat penggunaan P2P lending, serta memengaruhi hubungan 

antara financial behavior dan minat tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi keuangan dan perilaku keuangan, disertai dukungan teknologi 

finansial, dapat meningkatkan minat Generasi Z dalam memanfaatkan layanan 

P2P lending secara bertanggung jawab dan efektif. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi baik secara teori maupun praktik dalam 

pengembangan strategi layanan keuangan digital dan peningkatan literasi 

keuangan di kalangan generasi muda. 

 

Kata Kunci : Perilaku Keuangan. Literasi Keuangan, Teknologi Keuangan, 

Minat, Generasi Z 
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ABSTRACT 

Lifestyle changes and advances in information and communication 

technology have influenced the behavior and preferences of the younger 

generation, especially generation Z, in accessing financial services. One of the 

latest developments is the emergence of Peer-to-Peer (P2P) lending services 

which are increasingly in demand by young people because of their easy access 

and efficiency. 

This study aims to analyze the influence of financial behavior and 

financial literacy on the interest of generation Z in East Purwokerto District in 

using P2P lending services. In addition, this study also examines the role of 

financial technology as a moderating variable that can strengthen or weaken the 

relationship between the two independent variables with the interest in using P2P 

lending. The method used is a quantitative survey, where data is collected by 

distributing questionnaires to respondents who meet certain criteria. 

The results of the analysis show that both financial behavior and financial 

literacy simultaneously and partially have a positive and significant influence on 

the interest of generation Z in using P2P lending services. Furthermore, the 

existence of financial technology as a moderating variable shows that financial 

technology can strengthen the influence of financial literacy on the interest in 

using P2P lending, as well as influence the relationship between financial 

behavior and that interest. These findings suggest that increasing financial literacy 

and financial behavior, coupled with the support of financial technology, can 

increase Generation Z's interest in utilizing P2P lending services responsibly and 

effectively. The results of this study are expected to contribute both theoretically 

and practically to the development of digital financial service strategies and 

increasing financial literacy among the younger generation. 

 

Keywords: Financial Behavior. Financial Literacy, Financial Technology, 

Interest, Generation Z. 
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MOTTO 

 

‘’Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmatilah saja lelah-lelah itu. Luaskan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau lakukan sekarang akan menjadikan dirimu di 

masa yang akan datang, mungkin tidak akan selalu berjalan mulus. Tapi 

gelombang-gelombang itu yang nantinya bisa kau ceritakan’’ 

 

‘’Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan’’ 

(QS. Al-Insyirah :5-6) 

 

Dan satu lagi, 

‘’Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya’’ 

(QS. Al- Baqarah:286) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan RI. Nomor 158/1987 dan nomor : 0543/U/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim’ J Je ج

 Ha H ha (dengan garis dibawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Şad S es (dengan garis dibawah) ص

 d’ad D de (dengan garis dibawah) ض

 Ţa T te (dengan garis di bawah) ط

 Ża Z Zet (dengan garis di bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf’ Q Qi ق

 kaf’ K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap. 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

 

 

3. Ta’ Marbuthah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 
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diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al ” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karamah al-auliya الأولياء كرامة

 

b. Bila ta’ marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau 

kasroh atau dhamah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاةالفطر

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Ditulis A 

  َ  Ditulis I 

  َ  Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جاهلية 

2. Fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنسى 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم 

4. Dhammah + wawu mati Ditulis U 
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 Ditulis Furud فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Binakun بينكم 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum شكرتم لىٔن

 

 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

لقياسا  Ditulis al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkannya 1 (el) nya 

 Ditulis As-sama السماء

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
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 Ditulis Zawi al-furud الفروض ذوي

السنة اهل  Ditulis Ahl as-Sunah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih 

mengubah perilaku dan cara pandang manusia akan sebuah teknologi 

(Wajuba et al., 2021). Berdasarkan berbagai inisiatif pemerintah yang 

bertujuan untuk memastikan seluruh masyarakat Indonesia melek online, 

basis pengguna internet di negara ini diperkirakan akan terus tumbuh. 

Besarnya jumlah pengguna internet di Indonesia mendorong pemerintah 

untuk berupaya mengganti sistem yang sudah ketinggalan zaman dengan 

sistem berbasis teknologi digital. Kemajuan teknologi digital ini diyakini 

akan membuat Indonesia mampu mengejar ketertinggalan dari negara lain. 

Ada pula yang mulai meninggalkan metode konvensional dan beralih ke 

era digital. 

Inovasi di sektor keuangan yang dikenal dengan istilah finance 

technology atau fintech juga muncul seiring dengan berkembangnya dunia 

startup di Indonesia. Semakin banyaknya bisnis fintech di Indonesia 

menandakan bahwa masyarakat mempunyai persepsi positif terhadap 

keberadaan financial technology (B. A. Harahap et al., 2017). Kemunculan 

fintech ini disebabkan karena perkembangan teknologi yang begitu cepat 

yang menyebabkan perubahan gaya hidup masyarakat yang saat ini di 

dominasi oleh pengguna teknologi informasi dan tuntutan hidup yang 

serba cepat. Dengan kata lain fintech mampu membantu transaksi baik 

yang berkaitan dengan pinjam meminjam, transaksi jual beli dan 

pembayaran menjadi lebih efektif, efesien dan ekonomis. 

Secara sederhana, definisi dari financial technology adalah sebagai 

suatu inovasi teknologi dalam layanan keuangan (Narasati, 2020). Menurut 

Bank Indonesia tahun 2017 dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 

19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan teknologi finansial menjelaskan 

bahwa teknologi   
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finansial adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang 

menghasilkan produk, layanan, teknologi baru serta dapat berdampak 

pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan/efisiensi, kelancaran, 

keamanan dan keandalan sistem pembayaran. Fintech memberikan banyak 

kemudahan dibanding jasa keuangan lainnya. Fintech mampu membantu 

transaksi baik yang berkaitan dengan pinjam meminjam, transaksi jual beli 

dan pembayaran menjadi leih efektif, esifien dan ekonomis (Wajuba et al., 

2021). 

Masalah perkembangan teknologi di sektor keuangan telah 

membawa perubahan signifikan dalam cara individu mengakses layanan 

keuangan. Salah satu inovasi yang menjadi sorotan adalah Peer-to-Peer 

Lending (P2P Lending), merupakan suatu platform yang menghubungkan 

pemberi pinjaman dan peminjam melalui internet. Platform ini 

menyediakan mekanisme kredit dan manajemen risiko, membantu pemberi 

pinjaman dan peminjam memenuhi kebutuhan masing-masing, dan 

menghasilkan penggunaan uang secara efisien (Chandrawan et al., 2023). 

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat kemajuan penting dalam 

perluasan sektor pinjaman P2P Lending. P2P Lending merupakan sebuah 

inovasi dalam dunia keuangan yang memungkinkan individu dan usaha 

kecil untuk mendapatkan akses ke pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, 

namun upaya untuk mendorong minat masyarakat dalam menggunakan 

layanan ini masih perlu di eksplorasi lebih lanjut (Shalmont & Dominica, 

2022). Pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap P2P Lending 

menjadi faktor kunci yang memengaruhi minat masyarakat untuk 

menggunakan layanan ini. 

Berdasarkan daftar keterangan dan data resmi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), terdapat sekitar 98 penyelenggara fintech P2P Lending 

yang telah mendapat izin dari OJK. Di bagian atas tabel data perusahaan 

fintech lending, saya cantumkan nama sepuluh sistem elektronik yang sudah 

terdaftar atau berizin OJK. 
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Tabel 1. 1 

Daftar Perusahaan Fintech Lending Berizin 

No Nama Sistem 

Elektronik 

Nama Perusahaan Surat Tanda 

Berizin/Terdaftar 

Tanggal 

1. Danamas PT Pasar Dana 

Pinjaman 

KEP- 

49/D.05/2017 

06 Juli 2017 

2. Investree PT Investree 

Radhika Jaya 

KEP- 

45/D.05/2019 

13 Mei 2019 

3. Amartha PT Amartha Mikro 

Fintek 

KEP- 

46/D.05/2019 

13 Mei 2019 

4. Dompet Kilat PT Indo Fin Tek KEP- 

47/D.05/2019 

13 Mei 2019 

5. Boots PT Creative Mobile 

Adventure 

KEP- 

48/D.05/2019 

13 Mei 2019 

6. Toko Modal PT Toko Modal 

Mitra Usaha 

KEP- 

49/D.05/2019 

24 Mei 2019 

7. Modalku PT Mitrausaha 

Indonesia Grup 

KEP- 

81/D.05/2019 

30 

September 

2019 

8. Kta Kilat PT Pendanaan 

Teknologi Nusa 

KEP- 

82/D.05/2019 

30 

September 

2019 

9. Kredit Pintar PT Kredit Pintar 

Indonesia 

KEP- 

83/D.05/2019 

30 

September 

2019 

10. Maucash PT Astra Welab 

Digital Arta 

KEP- 

84/D.05/2019 

30 

September 

2019 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (diakses Juli 2024) 

Setiap tahunnya, penggunaan Fintech terus meningkat. Mayarakat 

Indonesia merespon baik hadirnya fintech P2P Lending karena memberikan 
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kemudahan dalam berbagai transaksi keuangan, seperti efisiensi waktu dan 

kelengkapan layanan (Ummah, 2019). Fintech P2P Lending selama tahun 

2021 tercatat memberikan pinjaman total 29,88 triliun rupiah kepada 17,3 

juta peminjam(OJK, 2022). Respon baik dari Masyarakat ini mendrong 

perkembangan fintech yang terus menngkat di Indonesia. Perkembangan ini 

ditunjukkan melalui peningkatan total investasi global yang mencapai 25 

miliar dolar Amerika pada Perusahaan fintech, serta tingginya jumlah 

Masyarakat yang menggunakan jasa fintech yang mencapai 33% (B. A. 

Harahap et al., 2017). Industri peminjaman uang juga diperkirakan 

berkembang paling cepat. Hal ini terlihat dari pertumbuhan pinjaman 

eksisting sebesar 36,74%, peningkatan total pinjaman yang diterbitkan 

sebesar 134,91%, peningkatan pinjaman baru sebesar 30,76%, peningkatan 

rekening peminjam sebesar 132,82%, dan peningkatan total transaksi 

peminjam sebesar 272,57%(OJK, 2022). 

Dan seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan 

demografi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga berfokus pada kelompok 

Generasi Z yang semakin penting dalam lanskap ekonomi digital. Generasi 

Z, yang dikenal dengan kemampuannya untuk beradaptasi dengan 

teknologi baru dan penggunaan internet yang intensif, menjadi perhatian 

OJK dalam upaya meningkatkan literasi keuangan dan mendorong adopsi 

layanan keuangan yang aman dan inklusif Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

Di era digital, salah satu kelompok demografi yang semakin 

berkembang adalah Generasi Z. Dalam teori generasi yang dikemukakan 

oleh sosiologis asal Hungaria bernama Karl Mannheim pada tahun 1923, 

generasi Z yaitu mereka yang lahir antara tahun 1995 dan 2010. Generasi 

ini sangat akrab dengan teknologi, memiliki akses luas terhadap informasi, 

dan cenderung mencari solusi yang praktis dan efisien dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam hal keuangan(Silitonga & Tampomuri, n.d.). 

Hal ini menjadikan P2P Lending sebagai salah satu layanan keuangan yang 

potensial untuk menarik perhatian Generasi Z. Oleh karena itu, Generasi Z 

di Kabupaten Purwokerto Timur mempunyai sejumlah pilihan dalam 
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menggunakan layanan keuangan berbasis teknologi, seperti pinjaman P2P 

Lending, yang semakin penting di era digital). 

Kecamatan Purwokerto Timur merupakan salah satu wilayah 

strategis di Kabupaten Banyumas yang memiliki populasi Generasi Z yang 

cukup signifikan. Berdasarkan data terbaru, jumlah Generasi Z di wilayah 

ini mencerminkan potensi besar dalam perkembangan sosial, ekonomi, dan 

teknologi. Generasi Z, yang dikenal sebagai kelompok usia dengan tingkat 

literasi digital tinggi dan gaya hidup yang dinamis, menjadi perhatian 

penting dalam berbagai kajian, termasuk dalam hal preferensi terhadap 

layanan keuangan berbasis teknologi seperti P2P Lending. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana karakteristik dan jumlah 

populasi Generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur dapat berkontribusi 

dalam membentuk pola minat dan adopsi layanan keuangan modern. Untuk 

memahami lebih lanjut mengenai profil Generasi Z di Kecamatan 

Purwokerto Timur, berikut disajikan data mengenai jumlah dan 

distribusinya. Data ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret 

tentang potensi demografis kelompok usia ini serta perannya dalam 

perkembangan ekonomi dan sosial di wilayah tersebut. 

Tabel 1. 2 

Data Jumlah Penduduk Menurut Tahun Kelahiran di Kecamatan 

Purwokerto Timur 

Tahun Laki-laki / Male Perempuan / Female 

1995 29,892 31,959 

1996 29,810 31,794 

1997 29,856 31,865 

1998 29,901 31,840 

1999 30,124 32,060 

2000 30,631 32,364 

2001 30,631 32,518 

2002 30,707 32,633 
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2003 30,924 32,857 

2004 31,074 33,994 

2005 31,189 33,074 

2006 31,043 32,928 

2007 31,114 33,050 

2008 31,195 33,148 

2009 31,299 33,325 

2010 27,995 29,205 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas 

Tabel di atas menyajikan data penduduk yang lahir pada tahun 

yang memasuki Generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur dari tahun 

1995 hingga 2010. Setiap baris menunjukkan jumlah laki-laki (Male) dan 

perempuan (Female) berdasarkan tahun kelahiran masing-masing. Tabel ini 

menyajikan data jumlah penduduk di Kecamatan Purwokerto Timur 

berdasarkan tahun kelahiran. Namun, data populasi saat ini masih dalam 

proses pengumpulan atau validasi. Meskipun demikian, tabel ini tetap 

berguna untuk pertama, estimasi awal demografi yaitu memberikan 

gambaran awal tentang distribusi penduduk berdasarkan kelompok usia. 

Kedua, perencanaan kebijakan yaitu sebagai referensi awal bagi pihak 

terkait dalam menyusun program pembangunan dan pelayanan publik. 

Ketiga, pemutakhiran data yaitu data ini dapat diperbarui seiring dengan 

proses pendataan lebih lanjut untuk mendapatkan informasi yang lebih 

akurat. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas, pada wilayah 

Kecamatan Purwokerto Timur, diketahui bahwa data yang diambil di tahun 

2023 total jumlah penduduk yang ada di wilayah Kecamatan Purwokerto 

Timur adalah 55.679 jiwa yang terdiri dari 27.440 laki-laki dan 28.239 

perempuan. 

Data yang diperoleh dari Banyumas Statistik memberikan 

gambaran mendalam tentang distribusi populasi Generasi Z di wilayah 
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tersebut, yang penting untuk memahami faktor-faktor perilaku keuangan, 

literasi keuangan, dan adopsi teknologi keuangan. Melalui pemahaman ini, 

dapat dirancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi mereka dalam produk keuangan digital dan memastikan 

inklusi keuangan yang lebih luas. 

Perilaku keuangan mencerminkan bagaimana seseorang mengelola 

keuangannya, termasuk dalam membuat keputusan investasi, menabung 

dan mengendalikan pengeluaran. Semakin baik perilaku keuangan 

seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk memahami manfaat 

dan risiko dari layanan P2P lending. Sementara itu, literasi keuangan 

memainkan peran penting dalam memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang konsep keuangan, seperti pengelolaan risiko, suku bunga dan 

mekanisme investasi ( S h a l m o n t  e t  a l . ,  2 0 2 3 ) . Tingkat literasi 

keuangan yang rendah sering kali menjadi hambatan bagi masyarakat 

dalam memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi secara optimal. 

Literasi keuangan diartikan sebagai kemampuan memahami 

informasi keuangan beserta keterampilan implementasinya, literasi 

keuangan juga memainkan peran penting(Shalmont et al., 2023). Literasi 

keuangan mencerminkan tingkat pemahaman individu terhadap konsep 

keuangan, termasuk risiko dan manfaat dari penggunaan P2P Lending. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan dapat 

menyebabkan keputusan finansial yang kurang tepat, termasuk dalam 

penggunaan layanan keuangan berbasis teknologi. Pentingnya literasi 

keuangan dalam konteks P2P Lending juga memengaruhi bagaimana 

informasi tentang kepatuhan syariah disampaikan kepada calon pengguna. 

Berdasarkan informasi OJK, tingkat literasi keuangan generasi Z sebesar 

70,19%, lebih rendah 4,63% dibandingkan generasi milenial dengan jumlah 

penduduk generasi Z pada tahun 2023 berjumlah 74,93 juta jiwa (Rahmah, 

2023). Tingkat literasi keuangan yang rendah sering kali menjadi 

hambatan bagi masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan 

berbasis teknologi secara optimal. 
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Berdasarkan beberapa faktor di atas, penelitian ini menggunakan 

teori yang menjelaskan hubungan antara sikap dan perilaku individu : 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang merupakan pengembangan dari 

Theory of Reasoned Action (TRA). Teori Perilaku Terencana yang 

menjelaskan bahwa sikap individu terhadap perilaku merupakan faktor 

penting yang dapat memprediksi suatu tindakan, namun sikap tersebut 

harus diperhitungkan saat menguji norma subjektif dan menilai kontrol 

perilaku yang dirasakannya (Harrison, 2024). Niat seseorang untuk 

berperilaku akan semakin tinggi jika mempunyai pandangan positif, 

mendapat dukungan dari orang-orang disekitarnya, dan merasa tenteram 

karena tidak menghadapi hambatan dalam berperilaku(Kumalasari & 

Suwaidi, 2024). 

Theory of Planned Behaviour adalah teori yang menyatakan bahwa 

hubungan antara sikap, norma subjektif, dan persepsi akan mempengaruhi 

niat perilaku individu untuk melakukan suatu tindakan seseorang atau 

individu. Teori ini didasarkan atas asumsi bahwa manusia adalah makhluk 

rasional yang menggunakan informasi yang mereka dapat dan rasakan 

(Harrison, 2024). Teori ini menekankan rasionalitas perilaku manusia serta 

keyakinan bahwa perilaku berada dibawah kendali kesadaran manusia. 

Perilaku tidak hanya tergantung pada niat maupun keinginan individu, 

melainkan juga faktor lain yang tidak berada dibawah kendali individu. 

Teori perilaku terencana (Theory Planned Behaviour) memiliki 3 

variabel independent, pertama adalah sikap terhadap perilaku dimana 

seseorang melakukan penilaian atas sesuatu yang menguntungkan dan tidak 

menguntungkan. Kedua adalah faktor sosial disebut norma subjektif, hal 

tersebut mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan. Ketiga adalah kontrol 

perilaku, yaitu persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan untuk 

melakukan perilaku tertentu yang mengacu pada keyakinan yang dimiliki 

seseorang dalam melakukan suatu perilaku (Kumalasari & Suwaidi, 2024). 

Dimana seseorang mempunyai minat menggunakan layanan pinjaman 

online / P2P lending akan cenderung melaksanakan tindakan tersebut 
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supaya keinginan dari seseorang dapat tercapai. Dapat diartikan bahwa 

seseorang yang memiliki pengetahuan tentang P2P Lending cenderung 

akan melakukan hal tersebut. Dari pengetahuan yang dimiliki seseorang 

tersebut dapat berguna untuk mengelola layanan tersebut agar apa yang 

diharapkan dapat tercapai. Apabila semakin tinggi pengetahuan seseorang 

atas layanan fintech maka ketertarikan akan hal tersebut juga tinggi. 

Peneliti juga melakukan observasi awal dengan melakukan 

wawancara kepada beberapa orang yang mempunyai minat menggunakan 

Fintech P2P Lending. Berdasarkan observasi wawancara penelitian yang 

sudah dilakukan pada tanggal 2 desember 2024 dengan narasumber A yang 

merupakan mahasiswa di salah satu kampus di Purwokerto yang bertempat 

tinggal di Kecamatan Purwokerto Timur dan termasuk kedalam generasi Z 

yang menggunakan  layanan  P2P  Lending  tepatnya  Aplikasi  

Akulaku. menggunakan  layanan  P2P  Lending  tepatnya  Aplikasi  

Akulaku.  Narasumber A mengenal Aplikasi Akulaku sejak perkuliahan 

dan mencari informasi mengenai P2P Lending di internet. Alasan memilih 

menggunakan layanan P2P Lending pada Aplikasi Akulaku karena untuk 

keperluan pada saat organisasi. 

Berdasarkan observasi wawancara penelitian yang sudah dilakukan 

pada tanggal 10 desember 2024 dengan narasumber B yang belum memiliki 

pekerjaan tetap, termasuk kedalam generasi Z di Kecamatan Purwokerto 

Timur yang menggunakan layanan P2P Lending tepatnya platform 

Modalku. Dia mengenal Modalku sejak tahun 2020 dan mencari informasi 

mengenai P2P Lending di internet. Alasan memilih untuk menggunakan 

layanan P2P Lending pada platform Modalku karena untuk modal usaha. 

Berdasarkan observasi wawancara penelitian yang sudah dilakukan 

pada tanggal 5 desember 2024 dengan narasumber C yang mempunyai 

usaha catering rumahan, termasuk kedalam generasi Z di Kecamatan 

Purwokerto Timur yang menggunakan layanan P2P Lending tepatnya 

Aplikasi Pinjam Duit. Dia mengenal Aplikasi Pinjam Duit sejak tahun 2022 

dan mencari informasi mengenai P2P Lending di internet. Alasan memilih 
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untuk menggunakan layanan P2P Lending pada Aplikasi Pinjam Duit 

karena untuk menambah modal dalam usaha kateringnya. 

Terdapat penelitian terdahulu menurut Atia (2024) melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Informasi Akuntansi 

Terhadap Minat Menggunakan P2P Lending Syariah Pada Mahasiswa Tata 

Niaga”. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan dan informasi akuntansi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan P2P Lending syariah pada mahasiswa Tata 

Niaga Politeknik Negeri Lhokseumawe. Kemampuan kedua variabel 

tersebut dalam memprediksi pengaruh terhadap minat menggunakan P2P 

Lending Syariah sebesar 54% sedangkan 46% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Hubungan antar variabel 

independen yaitu literasi keuangan dan informasi akuntansi dengan 

variabel dependen yaitu minat menggunakan P2P Lending Syariah sebesar 

74,1% dengan melihat nilai korelasi dan koefisien determinasi sebesar 

54%. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi faktor- 

faktor seperti literasi keuangan dan informasi akuntansi dalam 

memengaruhi minat menggunakan p2p lending syariah, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana financial behavior 

serta peran financial technology sebagai moderator memengaruhi minat 

menggunakan p2p lending secara umum. Penelitian terdahulu cenderung 

belum komprehensif mengintegrasikan dimensi perilaku finansial individu 

dan dampak moderasi fintech dalam konteks ini. Selain itu, fokus pada 

segmentasi populasi yang spesifik seperti generasi z, yang dikenal adaptif 

terhadap teknologi dan memiliki karakteristik perilaku berbeda, terutama 

di wilayah tertentu seperti Kecamatan Purwokerto Timur, juga masih 

terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dan menganalisis pengaruh financial behavior, 

financial literacy, dan financial technology terhadap minat Generasi Z 
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khususnya di Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan layanan 

P2P Lending. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang bermanfaat bagi pengembang layanan keuangan digital dan pihak 

terkait dalam meningkatkan literasi keuangan serta pemanfaatan teknologi 

keuangan di kalangan generasi muda. 

Berdasarkan uraian fenomena yang terjadi dan pengembangan 

penelitian Atia Tillah, peneliti tertarik untuk menjadikan permasalahan 

tersebut menjadi sebuah penelitian dan pembaruan dari penelitian berjudul 

“Pengaruh Financial Behaviour dan Financial Literacy Terhadap 

Minat Menggunakan P2P Lending Dengan Financial Technology 

Sebagai Variabel Moderasi (Survey Pada Generasi Z Di Kecamatan 

Purwokerto Timur)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan permasalahan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah financial behavior berpengaruh terhadap minat generasi Z di 

Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan layanan P2P 

Lending? 

2. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap minat generasi Z di 

Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan layanan P2P 

Lending? 

3. Apakah financial technology berpengaruh terhadap minat generasi Z di 

Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan layanan P2P 

Lending? 

4. Apakah financial behavior berpengaruh terhadap minat generasi Z di 

Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan layanan P2P 

Lending dengan financial technology sebagai variabel moderasi? 

5. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap minat generasi Z di 

Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan layanan P2P 

Lending dengan financial technology sebagai variabel moderasi? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas tujuan 

penelitian ini adalah : 

a. Mengidentifikasi pengaruh financial behavior terhadap minat 

generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan 

layanan P2P Lending. 

b. Mengidentifikasi pengaruh financial literacy terhadap minat 

generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan 

layanan P2P Lending. 

c. Mengidentifikasi pengaruh financial technology terhadap minat 

generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan 

layanan P2P Lending. 

d. Mengidentifikasi pengaruh financial behavior terhadap minat 

generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan 

layanan P2P Lending dengan financial technology sebagai variabel 

moderasi. 

e. Mengidentifikasi pengaruh financial behavior terhadap minat 

generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan 

layanan P2P Lending dengan financial technology sebagai variabel 

moderasi. 

2. Manfaat Penelitian : 

a. Manfaat Teoritis 

Sehubungan dengan maksud agar menambah referensi dan 

literatur bagi akademisi yang tertarik mengkaji topik serupa dan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen 

keuangan, khususnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat generasi Z dalam menggunakan layanan P2P Lending. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 



13 
 

 

 

Menjadi sarana dalam memperoleh keilmuan dan pengetahuan 

baru, dan menjadi media pembelajaran untuk keterampilan 

dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah secara 

ilmiah, dan juga mengimplementasikan kemampuan dan 

wawasan yang dipelajari pada perkuliahan, khususnya yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut. 

2) Bagi Akademis 

Penelitian ini bisa menjadi wadah dalam menyampaikan 

pengetahuan yang berguna dan menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas hubungan antara 

perilaku keuangan, literasi keuangan dengan minat masyarakat 

terhadap layanan keuangan berbasis teknologi. 

3) Bagi Generasi Z 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah wawasan bagi 

generasi Z mengenai pentingnya perilaku keuangan yang baik, 

literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi finansial. 

Dengan demikian, mereka dapat lebih bijak dalam 

mengambil keputusan keuangan, terutama dalam 

menggunakan layanan P2P Lending. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang terstruktur memudahkan pembaca 

memahami setiap segmen secara lebih detail. Sistematika pembahasan ini 

penulis susun menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini bab yang memberikan gambaran luas mengenai masalah 

penelitian disebut pendahuluan. Pendahuluan memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian ini mengulas teori dan pembahasasan tekait, seperti financial 

behavior, financial literacy, financial technology, minat, peer to peer 
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lending, dan generasi Z. Selain itu, berisi kerangka berfikir dan rumusan 

hipotesis yang digunakan pada penelitian ini. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, dan sumber data, metode 

pengumpulan data, populasi dan sampel, serta variabel penelitian 

dijelaskan semuanya dalam bab ini. 

 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan mengacu pada bagian laporan penelitian yang 

memberikan gambaran umum mengenai temuan penelitian serta analisis-

analisis data penelitian yang memvalidasi hipotesis. 

 BAB V PENUTUP 

Temuan-temuan yang mengatasi kesulitan-kesulitan penelitian dalam 

menyesuaikan kerangka penelitian dalam menyesuaikan kerangka 

permasalahan, dimasukkan dalam bagian kesimpulan/penutup. Selain itu, 

kesimpulannya memberikan rekomendasi untuk penelitian di masa depan 

yang mungkin berguna bagi mereka yang tertarik dengan temuan 

penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Grand Theory 

a. Theory of Reasoned Action (TRA) 

Theory of Reasoned Action (TRA) atau teori tindakan 

beralasan pertama kali diperkenalkan oleh Fishbein dan Ajzen 

(1975). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku (behavior) 

dilakukan secara individual mempunyai minat atau keinginan 

untuk melakukannya (behavior intention) atau dengan kata lain 

minat perilaku akan menentukan perilakunya. Teori ini 

menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), 

kehendak (intention) dan perilaku (behavior). Kehendak 

merupakan predictor terbaik perilaku, artinya jika ingin 

mengtahui orang tersebut(Harrison, 2024). 

Hasil-hasil dari penelitian ini menguji teori sikap ini kurang 

memuaskan karena banyak ditemukan hasil hubungan yang lemah 

antara pengukuran-pengukuran sikap dengan kinerja dari perilaku 

sukarela yang dikehendaki. Minat perilaku dan perilaku adalah 

dua hal yang berbeda. Minat perilaku masih merupakan suatu 

minat. minat atau intense adalah keinginan untuk melakukan 

perilaku. Minat belum berupa pelakunya. Perilaku adalah 

tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan. Theory of Reasoned 

Action (TRA) menjelaskan bahwa perilaku (behavior) dilakukan 

karena individual mempunyai minat atau keinginan untuk 

melkukannya (behavioral intention) akan menentukan 

perilakunya (Putri & Amin, n.d.). 
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Gambar 2. 1 

Model TRA 

 

Gambar 2.1 menunjukkan model TRA. Model ini 

menunjukkan bahwa sikap (attitude) seseorang digabung dengan 

norma subjektif (subjective norms) akan mempengaruhi minat 

(behavioral intention) dan perilaku (behavior). Teori tindakan 

beralasan ini menjelaskan tahapan-tahapan manusia melakukan 

perilaku. Pada tahap awal, perilaku diasumsikan ditentukan oleh 

minat. Pada tahap berikutnya minat-minat dapat dijelaskan dalam 

bentuk sikap-sikap terhadap perilaku dan norma-norma subjektif. 

Tahap ketiga mempertimbangkan sikap-sikap dan norma-norma 

subjektif dalam bentuk kepercayaan tentang konsekuensi 

melakukan oerilakunya dan tentang ekspektasi normatif dari orng 

yang diferensi yang relevan. Secara keseluruhan, berarti perilaku 

seseorang dpat dijelaskan dengan mempertimbangkan 

kepercayaan. Karena kepercayaan seseorang mewakili informasi 

yang mereka peroleh tentang dirinya sendiri dan tentang dunia 

sekliling mereka(B. A. Harahap et al., 2017). 

b. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior merupakan perkembangan 

lebih lanjut dari TRA. Dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 1991, 

yang mengatakan manusia merupakan makhluk yang rasional 

serta melakukan pertimbangan informasi secara sistematis. Teori 

ini merupkan kerangka teori yang menjelaskan pengambilan 
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keputusan indivisu, teori ini dapat menjelaskan perilaku investor 

dalam berinvestasi(Putri & Amin, n.d.). Untuk dapat menilai 

peluang dan juga resiko terhadao investasi yang dilakukan, 

seorang investor harus memiliki pengetahuan serta informasi 

terkait investasi(Survei Nasional Literasi Dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) 2024, n.d.). Investor akan mempertimbangkan dampak 

dari tindakan yang diambil sebelum akhirnya memutuskan untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan (Putri & Amin, 

n.d.). 

Theory of Planned Behavior dikembangkan pada tahun 

1992. Konsep dari teori ini dikembangkan dari TRA yang 

didasarkan pada asumsi bahwa biasanya orang berperilaku dengan 

tindakan yang bijaksana. Theory of Planned Behavior melihat 

apakah sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan 

mempengaruhi niat dan juga apakah niat dan kontrol perilaku 

yang dirasakan mempengaruhi perilaku. 

Gambar 2. 2 

Diagram Theory of Planned Behavior 

 

Berdasarkan gambar tersebut, terdapat 3 faktor yang 

mempengaruhi niat konseptual yang independen yaitu sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. 

Faktor yang pertama adalah sikap terhadap perilaku yang 

mengacu pada sejauh mana individu tersebut memiliki penilaian 
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yang baik atau sebaliknya berdasarkan perilaku yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, setiap individu cenderung akan 

berperilaku jika mendapatkan penilaian yang baik atas perilaku 

yang dilakukannya, sehinggan ia berfikir akan mendapatkan 

dampak positif untuk dirinya maupun orang lain. 

Faktor kedua merupakan faktor sosial yang disebut norma 

subjektif. Faktor ini merujuk pada adanya tekanan sosial yang 

didapatkan oleh individu tersebut sehingga menjadi penentu 

untuk melakukan atau tindakan melakukan perilaku. Norma 

subjektif bersifat positif ketika individu mendapatkan dukungan 

dari lingkungannya untuk berperilaku, begitu pula sebaliknya. 

Oleh karena itu, respon dari pihak lain dapat menjadi faktor 

pendukung atau penghambat setiap individu dalam melakukan 

suatu perilaku. 

Faktor yang ketiga adalah persepsi terhadap pengendalian 

yang dapat dilakukan. Faktor ini mengacu pada kemudahan dan 

kesulitan yang dirasakan dalam melakukan perilaku. Tujuan 

ditambahkannya faktor ini merupakan upaya dalam memahami 

keterbatasan yang dimiliki individu dalam melakukan perilaku 

tertentu, dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku tidak 

hanya ditentukan dari sikap dan norma subjektif saya, melainkan 

ada pengaruh persepsi individu terhadap kontrol yang bersumber 

dari keyakinan terhadap kontrol tersebut. Maka, semakin 

menguntungkann sikap dan norma subjektif terkait periaku, 

semakin besar pula kontrol perilaku yang dirasakan, dan semakin 

kuat pula niat individu untuk melakukan perilaku yang 

dipertimbangkan. Namun kontrol perilaku juga dapat 

mempengaruhi secara langsung niat individu untuk melakukan 

suatu perilku serta mempengaruhi perilaku individu tersebut 

(Harrison, 2024). 
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Penelitian ini menjadikan TPB sebagai teori dasar karena 

adanya peran yang terkait dengan hubungan antara variabel 

penelitian. Komponen yang dimiliki dalam TPB memiliki 

pengaruh terhadap perilaku. Literasi keuangan dan perilaku 

keuangan dapat digambarkan sebagai konsep pengendalian 

individu tentang aspek keuangan, hal tersebut mempengaruhi 

minat individu, 

2. Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 

a. Pengertian Perilaku Keuangan 

Menurut Nofsinger (2001) mendefinisikan perilaku 

keuangan yaitu mempelajari bagaimana manusia secara aktual 

berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan (a financial 

setting). Nofsinger juga menyebutkan bahwa perilaku keuangan 

mempelajari faktor psikologi yang akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan keuangan perusahaan dan pasar 

keuangan. Penjelasan tersebut di paparka secara jelas bahwa 

perilaku keuangan merupakan pendekatan yang menjelaskan 

bagaimana manusia melakukan investasi yang dipengaruhi oleh 

faktor psikologi (Faradila & Rafik, 2023). 

Perilaku keuangan menurut Riciardi (2000) ilmu yang 

didalamnya ada interaksi dari berbagai disiplin ilmu (inter 

disipliner) dan terus berintegrasi sehingga dalam pembahasannya 

tidak bisa dilakukan perbaikan. Perilaku keuangan tumbuh dari 

berbagau asumsi dan ide dari perilaku ekonomi. Dalam perilaku 

keuangan juga melibatkan emosi, sifat, kesukaan dan berbagai 

macam hal yang ada pada diri manusia sebagai makhluk 

intelektual dan sosial yang akan berinteraksi melandasi 

munculnya keputusan dalam melakukan tindakan(Murniati, 

2022). 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan 

Perilaku keuangan merupakan suatu sikap yang dilakukan 

seorang individu dalam mengelola keuangan pribadinya, dimana 

masing-masing individu akan memiliki karakteristik dan perilaku 

keuangan yang berbeda, dan dapat dipengaruhi oleh faktor yang 

ada pada diri individu tersebut, seperti faktor internal maupun 

eksternal. Menurut Grohmann (2015, hlm 5), perilaku keuangan 

dapat dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu literasi keuangan, gaya 

hidup, dan kualitas pendidikan: 

1) Literasi keuangan  

Literasi keuangan merupakan kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan dan keyakinan yang dapat mempengaruhi sikap 

dan perilaku dalam meningkatkan kualitas pengambilan 

keutusan keuangan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 

dan mencapai kesejahteraan pada masa yang akan datang. 

2) Gaya hidup 

Gaya hidup merupakan suatu hubungan antara kebiasaan dan 

kemampuan kognitif dalam suatu pengambilan keputusan 

dimana kemampuan tersebut dapat mempengaruhi perilaku 

keuangan seseorang. 

3) Kualitas pendidikan 

Kualitas pendidikan merupakan suatu program atau hasil dari 

sebuah manajemen pendidikan yang bertujuan untuk 

memenuhi harapan yang sesuai dengan tingkat kebutuhan dan 

perkembangan masyarkat atau dunia kerja. Seseorang yang 

memiliki pendidikan berkualitas lebih tinggi akan lebih 

memahami financial dan menunjukkan keterampilan 

berhitung yang lebih baik. 
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c. Indikator perilaku keuangan 

Perilaku keuangan dapat diukur menggunakan beberapa indikator, 

menurut Nababan & Sadalia (2012, hlm. 12) indikator perilaku 

keuangan adalah : 

1) Membayar tagihan tepat waktu 

2) Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

3) Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dll) 

4) Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

5) Menabung 

6) Membandingkan harta antara took/supermarket sebelum 

memutuskan untuk melakukan pembelian (Narasati, 2020) 

3. Literasi Keuangan (Financial Literacy) 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Konsep literasi keuangan pertama kali dikemukakan oleh 

Noctor tahun 1992, yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

merupakan pengetahuan keuangan (financial knowledge) yang 

mengarah pada pengambilan keputusan, dengan dua dimensi yaitu 

pertama pengetahuan keuangan yang merupakan bentuk dari 

pendidikan keuangan, dimensi kedua adalah kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan keuangan yang diperoleh (463-

473+Financial+Literacy,+Financial+Technology+and, n.d.). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) literasi keuangan 

merupakan sebuah bentuk sikap dan perilaku yang dipengaruhi 

oleh keterampilan, keyakinan serta pengetahuan keuangan, yang 

berguna untuk pengelolaan keuangan serta meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dengan tujuan mendapatkan 

kesejahteraan keuangan yang baik. Variabel lainnya adlah orang 

dengan literasi tinggi cenderung akan mempunyai akun tabungan 

dan di estimasikan memiliki peluang 5,36% lebih tinggi untuk 

sejahtera dibandingkan yang tidak memilikinya  (Nurlaeli & 

Sarpini, 2022). 
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Menurut Mason dan Wilson, literasi keuangan merupakan 

kemampuan seseorang untuk memahami dan mengevaluasi 

informasi yang sesuai guna pengambilan keputusan serta 

memahami konsekuensi keuangan yang ditimbulkannya(Silitonga 

& Tampomuri, n.d.). 

b. Dimensi literasi keuangan 

Menurut Huston dimensi literasi keuangan terdapat 2 

dimensi diantaranya yaitu : 

1) Dimensi pengetahuan 

Pada dimensi pengetahuan, literasi keuangan merupakan 

kumpulan pengetahuan mengenai keuangan beserta 

implementasinya berupa keputusan keuangan yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Lingkup dari 

pengetahuan keuangan hanya sebatas bagaimana cara 

individu mengetahui penggunaan produk keuangan yang 

didapatkan dari pendidikan maupun pengalaman pribadi. 

2) Dimensi aplikasi 

Dimensi aplikasi literasi keuangan adalah kemampuan 

individu yang didasari oleh kepercayaan dirinya dalam 

menggunakan pengetahuan keuangan untuk memanfaatkan 

produk keuangan dengan baik (Puspita et al., 2022). 

c. Aspek-aspek literasi keuangan 

Aspek yang ada dalam literasi keuangan menurut Program for 

International Student Assessment yaitu: 

1) Uang dan transaksi 

Aspek ini adalah termasuk kesadaran akan perbedaan bentuk 

dan tujuan uang dan merupakan aspek inti dalam literasi 

keuangan 

2) Perencanaan dan pengelolaan keuangan 

Aspek ini merupakan aspek yang penting karena mencakup 

kemampuan literasi keuangan dalam hal perencanaan dan 
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pengelolaan keuangan pendapatan serta keuangan dalam 

jangka panjang maupun jangka pendek. Serta kemampuan ini 

di khususkan untuk memantau pendapatan beserta biaya 

untuk menngkatkan kesejahteraan. 

3) Risiko dan keuntungan 

Aspek yang mampu mendeteksi pengelolaan cara 

menyeimbangkan resiko serta pemahaman keuntungan dan 

kerugian yang potensial. 

4) Finansial Landscape 

Aspek yang berkaitan dengan hak dan tanggung jawab di 

pasar keuangan serta keuangan umum(Faradila & Rafik, 

2023). 

d. Indikator literasi keuangan 

Berdasarkan penelitian Chen dan Volpe indikator literasi 

keuangan diukur melalui 4 indikator yaitu : 

1) Pengetahuan dasar dan pengelolaan keuangan 

Merupakan pengetahuan dasar mengenai prinsip pengelolaan 

keuangan yang dimiliki suatu individu yang digunakan 

sebagai patokan pengelolaan keuangan usaha, keluarga, 

maupun pribadinya. 

2) Pengelolaan kredit 

Kemampuan debitur dalam mengelola kreditnya agar 

digunakan secara efektif dan efisien sesuai tujuan. 

3) Pengelolaan tabungan dan investasi 

Pengelolaan tabungan digunakan untuk penempatan dana 

yang dimiliki individu untuk kemudahan akses likuiditas, 

perencanaan keuangan serta keamanan dana yang disimpan. 

Sedangkan investasi merupakan pengelolaan untuk 

pengawasan  dalam penanaman modal agar memperoleh 

keuntungan. 
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4) Manajemen resiko 

Manajemen resiko adalah proses terstruktur serta sistematis 

dalam penanganan mengendalikan dan memonitor resiko 

dengan tujuan untuk meminimalisir resiko yang timbul atas 

sebuah keputusan yang telah dibuat (Faradila & Rafik, 2023). 

e. Tujuan literasi keuangan 

Tujuan dari literasi keuangan menurut OJK yaitu, meningkatkan 

literasi keuangan individu atau masyarakat yang less literate 

menjadi well literate serta menaikan tingkat pengguna produk dan 

layanan jasa keuangan (OJK, 2022). 

4. Minat 

Menurut Kampus Besar Bahasa Indonesia (2008), “minat” berarti 

kecenderungan hati yang besar terhadap suatu hal, gairah, atau 

keinginan. Secata sederhana, “ minat” berarti kecenderungan dan 

antusiasme yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Penggunaan  istilah “minat” tidak terlalu umum dalam bidang 

psikologi karena banyak tergantung pada faktor-faktor internal 

lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan 

kebutuhan(Ekonomi & Bisnis, 2024). 

Teori minat menjelaskan bahwa minat merupakan dorongan 

individu terhadap suatu objek atau aktifitas tertentu. Minat adalah 

campuran perasaan, harapan, dan kecenderungan yang menggerakkan 

individu untuk memilih sesuatu. Dalam konteks generasi Z, minat ini 

dapat terlihat dalam keputusan mereka untuk berinvestasi, memilih 

karir atau berpartisipasi dalam keadaan sosial(Tillah, 2024). 

Dalam islam yang menjadi sumber hukum minat yaitu pada hadist 

tentang niat yakni sabda Rasulullah SAW: 

 إِنَّمَا الْأعَأمَالُ بِالنِ يَّة

Artinya : “Sesungguhnya  setiap perbuatan tergantung niatnya” 

(HR. Bukhori). 
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Dari sabda Rasulullah di atas, menyatakan bahwa setiap perbuatan 

tergantung dari niatnya. Dalam hal pinjaman online, jika seseorangan 

memiliki minat yang pada dasrnya dilandasi oleh niat maka besar 

kemungkinan ia akan menggunakan pinjaman online. 

Minat yang terdapat dalam diri seseorang kedepannya akan 

memberikan semangat dalam menjalankan kegiatan tersebut dalam 

mencapai tujuan. Rasa minat yang dimilikinya akan mendorong secara 

jauh seseorang tersebut dalam melaksanakan aktivitas, memiliki 

pemahaman tentang subjek tersebut, dan juga memunculkan 

keterampilan dengan tujuan menimbulkan perhatian atau usaha 

pencapaian yang diinginkan oleh orang tersebut(Tillah, 2024). 

Adapun yang menjadi tolak ukur berdasarkan dimensi dalam minat 

konsumen mencakup: 

a. Minat transaksional, yaitu untuk membeli produk atau jasa sebuah 

perushaan yang didasarkan kepercayaan yang tinggi. 

b. Minat referensial, yaitu minat untuk merekomendasikan suatu 

barang atau jasa kepada konsumen lain yang hal ini didasarkan 

pada pengalaman. 

c. Minat eksploratif, yaitu minat untuk mengetahui secara 

keseluruhan informasi mengenai barang atau jasa(Tillah, 2024). 

5. Teknologi Keuangan (Financial Technology) 

a. Pengertian fintech 

Fintech menurut Bank Indonesia (2022) merupakan 

penggabungan dari layanan jasa finansial dengan teknologi 

dimana hasilnya dapat mengalihkan bisnis yang berbentuk 

konvensional menjadi moderat, yang semula dalam melakukan 

transaksi perlu menggunakan uang tunai dan bertemu secara tatap 

muka, namun saat ini transaksi tersebut bisa dilakukan secara 

mudah dalam jarak sejauh manapun dengan waktu yang singkat. 

Selain itu fintech juga merupakan teknologi yang berkaitan 

dengan internet, kegiatan bisnis atau usaha industri jasa keuangan 



26 
 

 

 

dengan menyajikan model bisnis yang fleksibel dan menjadi 

solusi baru dlam industri keuangan. Fintech akan menjadi model 

baru dalam industri, arus utama produk dan layanan akan menjadi 

lebih sepenuhnya digital dan ditawarkan melalui platform 

teknologi. Fintech memerlukan regulasi yang lebih besar 

dibanding sektor lain yang menjadikan ini sebuah tantangan 

perusahaan (B. A. Harahap et al., 2017). 

b. Jenis-jenis fintech 

Menurut badan internasional yang melakukan policy 

recomendation dan pengawasan pada sistem keuangan global atau 

financial stability board (FSB) membagi fintech dalam 4 kategori 

yaitu : 

1) Peer to Peer Lending (P2P) 

P2P Lending adalah fintech yang berguna mempertemukan 

debitur (pencari pinjaman) dan investor (pemberi pinjaman). 

Nantinya debitur harus membayar cicilan beserta bunga 

pinjaman sementara investor akan memperoleh keuntungan 

dari dana yang dipinjamnkan. Beberapa penyedia p2p 

diantaranya yaitu Amartha, A setku, investree, dll. 

2) E-Agrgegtor / Marker Aggregator 

Merupakan sebuah portal yang dapat digunakan untuk 

membandingkan produk keuangan karena berisi koleksi data 

atau informasi finansial. Jadi pengguna dapat 

membandingkan cicilan kartu kredit, asuransi dan produk 

keuangan lainnya sehingga dpat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan masing-masing dan dapat memilih mana yang 

terbaik. Contoh e-aggregator adalah Cekaja, cermati dan 

tunaiku. 

3) Payment Clearing dan Settlement 

Merupakann jenis fintech yang memberikan layanan sistem 

pembayaran baik oleh industri perbankan maupun bank 
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indonesia. Produk dari fintech ini adlah e-wallet dan payment 

gateway. Fintech ini adalah salah satu jenis dari fintech yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari seperto gopay dan ovo. 

4) Manajemen Risiko dan Investasi 

Platform ini sebenarnya sudah ada sejak lama namun masih 

dilakukan secara manual. Berkat fintech kini melakukan 

perencanaan keuanggan dapat melalui marketplace khusus 

financial dan investasi. Contoh dari platform ini adalah 

bareksa (Ekonomi & Bisnis, 2024). 

c. Regulasi fintech 

Berdasarkan kewenangan pengaturan dan pengawasan 

terhadap sektor jasa keuangan, OJK dan Bank Indonesia (BI) 

telah mengeluarkan sejumlah undang-undang untuk 

mengendalikan fintech yang kini berembang pesat. Berikut adalah 

beberapa aturan itu: 

1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

77/PJOK.01/2016 tentang layanan pinjam meminjam uang 

berbasis teknologi informasi (LPMUBTI). 

2) Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 18.40/PBI/2016 

tentang penyelenggaraan pemrosesan transaksi pembayaran 

(PTP), sebagaimana dlansir dari laman resminya, terbitnya 

PBI Nomor 18/40/PBI/2016 ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat, termasuk dibidang jasa sistem 

pembayaran, baik dari sisi instrumen, penyelenggara, 

mekanisme maupun infrastruktur penyelenggara pemrosesan 

transaksi pembayaran. 

3) Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 19/12/PBI/2017 

tentang penyelenggaraan teknologi finansial (Herdjiono, 

2016). 
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6. Peer to Peer Lending (P2P) 

a. Pengertian Peer to Peer Lending (P2P) 

Peer to Peer Lending adalah memberikan layanan dengan 

mempersatukan antara orang yang hendak mengajukan pinjaman 

dengan orang yang memberikan pinjaman (Chandrawan et al., 

2023). (Memungkinkan individu untuk mendapatkan pinjaman 

langsung dari individu lain, memotong lembaga keuangan sebagai 

perantara. 

Pada dasarnya, sistem p2p lending ini sangat mirip dengan 

konsep marketplace online, yang menyediakan wadah sebagai 

tempat pertemuan antara pembeli dengan penjual. Dalam hal p2p 

lending, sistem yang ada akan mempertemukan pihak peminjam 

dengan pihak yang memberikan pinjaman. Jadi, boleh dikatakan 

bahwa p2p lending  merupakan marketplace untuk kegiatan 

pinjam meminjam uang. 

b. Skema peer to peer lending 

Gambar 2. 3 

Skema p2p lending 

 

Sumber : Investree 

Keterangan : 

1) Pemberi pinjaman menyalurkan dana melalui penyelenggara 

2) Penyelenggara menyalurkan dana ke penerima pinjaman 

3) Penerima pinjaman mengembalikan dana melalui 

penyelenggara 
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4) Penyelenggara mengembalikan dana kepada pemberi 

pinjaman 

5) Pemberi pinjaman membayar ujrah/bagi hasil kepada 

penyelenggara 

6) Penyelenggara memberikan ujrah/bagi hasil kepada pemberi 

pinjaman. 

Subjek dalam p2p lending ada 3 pihak, yaitu penyelenggara 

(perusahaan penyedia layanan p2p lending, penerima pinjaman 

(borrower), dan pemberi pinjaman (lender). Pada skema layanan 

p2p lending tersebut, pihak lender sebagai pemberi pinjaman 

menyampaikan pembiayaannya melalui perusahaan p2p lending  

menggunakan digital platform p2p lending  kepada pihak 

borrower,  dalam hal ini gen Z yang ada di Kecamatan 

Purwokerto Timur(A. Harahap, 2021). 

Penjelasan skema p2p lending secara jelas yaitu sebagai 

berikut : 

1) Generasi Z mengajukan pembiayann kepada platform fintech  

dengan melengkapi persyaratan yang telah ditentukan dan 

disepakati sebelumnya. 

2) jika generasi Z sudah melengkapi semua persyaratannya, 

maka akan dilakukan analisis terhadap gen z tersebut. 

Apabila sudah disetujui, maka pihak dari platform fintech 

akan mencari pemberi pinjaman yang akan membiayai 

pengajuan tersebut. 

3) Pemberi pinjaman akan memberikan pinjaman terhadap gen z 

tersebut melalui platform fintech  dengan ketentuan yang 

disepakati. 

4) Pihak platform akan meneruskan uang modak kepada gen z 

dengan perjanjian yang disepakati. 
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7. Generasi Z 

a. Pengertian generasi Z 

Generasi Z merupakan peralihan dari generasi Y saat 

teknologi sedang berkembang, pola pikir generasi z cenderung 

lebih instan dan bergantung pada teknologi serta mementingkan 

popularitas dari media sosial yang digunakan (Putri & Amin, 

n.d.). Dalam teori generasi (Generation Theory) yang 

dikemukakan oleh sosiologis asal Hungaria bernama Karl 

Mannheim pada tahun 1923, mengemukakan bahwa generasi 

manusia dibedakan menjadi 5 berdasarkan tahun kelahirannya, 

yaitu : generasi baby boomer lahir 1946-1964, generasi X lahir 

1965-1980, generasi Y lahir 1981-1994, sering disebut generasi 

milenial, generasi Z lahir 1995-2010 disebut juga iGeneration, 

generasi iNet, generasi internet dan generasi alpha lahir tahun 

2011-2025. Kelima generasi tersebut memiliki perbedaan 

pertumbuhkembangan kepribadian. 

Menurut Noordiono (2017), generasi z adalah generasi 

yang sedini mungkin telah mengenal teknologi dan internet, 

generasi yang haus akan teknologi. Teknologi yang baru 

merupakan air segar yang harus segera diteguk agar bisa 

merasakan manfaatnya. Generasi Z atau lebih dikenal gen z 

tumbuh dan berkembang dngan ketergantungan terhadap 

teknologi dan berbagai macam alat teknologi (Noordiono, 2017). 

Akses yang semakin mudah, membuat semua mahasiswa 

dapat dengan mudah pula menjelajah dunia maya. Para 

mahasiswa yang tergolong generasi z ini kurang menyukai proses, 

pada umumnya kurang sabar dan lebih menyukai hal-hl yang 

bersifat instan (Mahaputra & Yamin, 2023). Generasi ini memiliki 

intuisi yang kuat terhadap teknologi, tanpa melihat panduan akan 

mengerti cara menggunakan sesuatu (Noordiono, 2017). 
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Generasi z memiliki kesamaan dengaan generasi y, tetapi 

generasi z mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu 

waktu seperti nge-tweet menggunakan ponsel, browsing dengan 

perangkat seluler dan mendengarkan musik menggunakan 

headset. Apapun yang dilakukan mayoritas berhubungan dengan 

dunia maya. Sejak kecil generasi Z sudah mengenal teknologi dan 

akrab dengan gadget canggih yang secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap kepribadiannya. 

b. Karakteristik generasi Z 

Generasi Z yang mencakup individu yang lahir antara 

pertengahan 1990-an hingga awal 2010, memiliki karakteristik 

unik yang membedakan dari generasi sebelumnya. Salah satu ciri 

utama generasi z adalah kecintaan mereka terhadap teknologi. 

Sebagai generasi pertama yang tumbuh dengan akses luas 

terhadap internet dan perangkat mobile, generasi z dikenal 

sebagai digital natives. Mereka tidak hanya menggunakan 

teknologi untuk komunikasi, tetapi juga untuk belajar, berbelanja, 

dan mengakses layanan keuangan (Noordiono, 2017). Hal ini 

mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia dan 

mempengaruhi preferensi mereka terhadap produk dan layanan 

yang berbasis digital. 

Generasi Z sangat mengutamakan pengalaman 

dibandingkan dengan kepemilikan barang. Mereka lebih 

cenderung memilih unntuk menghabiskan uang mereka pada 

pengalaman, seperti perjalanan dan acara dibandingkan dengan 

barang-barang fisik (Hariono & Azizuddin, 2022). 

Kecenderungan ini menunjukkan bahwa generasi z memandang 

nilai dlam pengalaman hidup yang unik dan berkesan dan ini 

dapat berdampak pada cara mereka berinteraksi dengan produk 

keuangan, termasuk investasi dan tabungan. 
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Secara keseluruhan, karakteristik unik generasi z tidak 

hanya mencerminkan tantangan yang mereka hadapi, tetapi juga 

peluang yang dapat dimanfaatkan dalam rangka membuat 

Indonesia yang lebih maju. Kombinasi antara kemahiran 

teknologi, keterbukaan terhadap perubahan, kesadaran global, 

serta semangat untuk berkontribsui pada masyarakat menjadikan 

mereka sebagai generasi yang potensial. Untuk memaksimalkan 

potensi tersebut, diperlukan dukungan dari lingkungan sekitar, 

baik dari segi kebijakan maupun infrastruktur yang 

memungkingkan mereka berkembang secara optimal. Generasi Z 

dapat menjadi penggerak perubahan positif bagi mereka terus 

didorong untuk mengembangkan potensi diri dan dibekali dengan 

wawasan yang mendalam tentang tantangan serta tanggung jawab 

yang menanti di masa depan (Hariono & Azizuddin, 2022). 

c. Sifat positif generasi Z 

1) Ahli dengan gatget dan teknologi 

Banyak generasi z sudah ahli dan biasa dengan gatget dan 

teknologi modern. Komunikasi dengan menggunakan gatget 

bukan hanya soal alat, namun menjadi gaya hidup generasi Z. 

2) Selalu ingin cepat 

Generasi Z selalu ingin cepat berhasil dalam menginginkan 

sesuatu, pengaruh budaya instan membuat generasi z selalu 

ingin cepat. Pengaruh gatget yang menyediakan berbagai 

jawaban atas persoalan membuat generasi z selalu ingin cepat 

berhasil (Hariono & Azizuddin, 2022). 

3) Kritis 

Generasi Z dengan mudah mencari berbagai informasi dan 

jawaban terhadap beberapa persoalan. Karena sudah biasa 

melihat banyak hal dengan data dan informasi yang lengkap, 

membuat generasi z lebih kritis terhadap apa saja yang 

dilihat. 
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4) Memiliki ambis sukses 

Generasi z cenderung memiliki ambisi besar untuk sukses 

karena banyaknya role model yang diidolakan. Ambisi untuk 

menggapai mimpi didukung oleh kondisi dunia yang lebih 

baik. 

5) Suka pakai yang digital 

Generasi Z mengerti bagaimana belanja online, dengan 

melakukan pembayarannya menggunakan pembayaran online 

(Hariono & Azizuddin, 2022). Kecanggihan teknologi di 

ponsel memudahkan dalam melakukan transaksi yang 

semakin modern. Generasi Z lebih banyak menggunakan QR 

Code (Quick Response Code) atau QR Payment. 

6) Rasa keingintahuan yang tinggi  

Generasi Z memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, justru 

menjadi bekal  generasi Z untuk meningkatkan 

kecerdasannya. Hal tersebut dapat dilihat dari kebiasaan 

generasi Z yang suka mengutak-atik sendiri. 

7) Komunikasi luas  

Generasi Z memiliki jaringan komunikasi yang luas, melalui 

gatget mereka dapat berkomunikasi dengan siapa saja. Tidak 

terbatas pada teman-teman sebaya saja, mereka dapat 

berkomunikasi dengan pejabat, artis dan orang lain melalui 

media sosial (Hariono & Azizuddin, 2022). 

d. Sifat negatif generasi Z 

1) Tidak suka diatur dan dikekang  

Generasi Z cenderung ingin memperoleh kebebasan, mereka 

tidak suka diatur dan dikekang. Karena ingin memegang 

kontrol dan menawarkan kebebasan berekspresi. 

2) Tidak sabaran 

Generasi Z lebih suka berkomunikasi dalam pesan yang lebih 

pendek, generasi z lebih suka umpan balik konstan dan 
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langsung. Generasi Z terbiasa mewujudkan keinginan dan 

kebutuhan hanya dengan membutuhkan informasi sekarang 

dan memiliki banyak alat untuk mendpatkan informasi. 

3) Generasi malas gerak (mager) 

Generasi Z banyak yang malas gerak akibat teknologi yang 

memberikan banyak kemudhan, munculnya aplikasi yang 

membuat siapa saja mudah untuk membeli atau mambayar 

sesuatu dimana saja dan kapan saja selagi bisa mengakses 

layanan tersebut (Hariono & Azizuddin, 2022). 

4) Cenderung individual 

Sifat individual generasi Z membuat menjadi egois dan 

mementingkan diri sendiri, sifat tersebut muncul karena 

generasi Z lebih sering menghabiskan waktu dengan gatget 

daripada memperhatiikan sekitar. 

5) Kecanduan internet 

Jika generasi Z selalu menghabiskan waktu dalam dunia 

maya dan mengabaikan kegiatan lainnya di dunia nyata, 

maka kemungkinan generasi Z akan terkena internet 

addiction disorder (IAD) (Kumalasari & Suwaidi, 2024). 

6) Mudah putus asa dan frustasi 

Generasi Z cenderung ingin cepat melakukan sesuatu, ingin 

cepat berhasil dan menganggap semua dapat dengan mudah 

dikerjakan dan diselesaikan, sehingga generasi Z dengan 

mudah frustasi karena persoalannya tidak kunjung selesai. 

7) Fear of missing out (FOMO) 

Generasi Z sering terkena FOMO atau takut terlewatkan 

sesuatu yang sedang populer atau viral. Rasa takut yang 

dalam hal ini dapat berpengaruh pada perasaa pada perasaan 

seseorang dan pengaruh terhadap tubuh manusia (Kumalasari 

& Suwaidi, 2024). 
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B. Landasan Teologis 

Dalam implementasi, masyarakat berinvestasi pada pinjaman orang 

lain sebagai bagian dari penerapan sistem pinjaman p2p lending ini. 

Berbeda dengan sistem keuangan konvemsional dalam beberapa hal, salah 

satunya yaitu bunga yang lebih rendah daripada sistem keuangan 

konvensional. Prinsip syariah melarang pemberi pinjaan mengambil 

keuntungan atas pinjaman yang diberikan, serta mengharuskan pemberi 

pinjaman untuk mengambil risiko yang setara dengan pinjaman yang 

diberikan (Wajuba et al., 2021). 

Ada beberapa perspektif teologis yaitu sebagai berikut : 

1. Prinsip Amanah dalam Keuangan 

 Dalam berbagai ajaran agama, pengelolaan keuangan dianggap 

sebagai amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab. 

Dalam islam misalnya terdapat konsep hisab (perhitungan) di akhirat 

atas bagaimana seseorang mengelola hartanya (QS. Al-Baqarah: 286) 

لَ يُكَلِ فُ اللّٰهُ نَفأساً اِلََّ وُسأعَهَاۗ لَهَا مَا كَسبََتأ 

نَآ اِنأ وَعَلَيأهَا مَا اكأتَسبََتأۗ رَبَّنَا لَ تُؤَاخذِأ 

نَاۚ رَبَّنَا وَلَ تَحأمِلأ عَلَيأنَآ 
أ
نَّسِيأنَآ اَوأ اَخأطَأ

ا حَمَلأتَهٗ عَلَى الَّذِيأنَ مِنأ قَبألِنَاۚ اِصأرًا كَمَ 

رَبَّنَا وَلَ تُحَمِ لأنَا مَا لَ طَاقَةَ لَنَا بِهۚ  

وَاعأفُ عَنَّاۗ وَاغأفِرأ لَنَاۗ وَارأحَمأنَاۗ اَنأتَ 

۝ مَوألٰىنَا فَانأصُرأنَا عَلَى الأقَوأمِ الأكٰفِرِيأنَ   

Artinya: “ Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang 

diusahakannya yang diperbuatnya. (mereka berdoa) “ wahai tuhan 

kami, janganlah engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. 

Wahai tuhan kami, janganlah engkau bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
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apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. 

Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” 

 Kaitannya dengan penelitian ini yaitu ayat ini menegaskan bahwa 

seseorang hanya dibebani sesuatu dengan kemampuannya. Dalam 

konteks p2p lending, prinsip ini mengingatkan peminjam agar tidak 

mengambil pinjaman melebihi kesanggupannya dalam membayar 

kembali. Jika seseorang berutang tanpa perhitungan yang matang, ia 

bisa terjebak dalam kesulitan finansial yang sebenarnya di luar 

kemampuannya. 

 Selain itu, ayat ini juga menegaaskan bahwa seseorang akan 

mendapatkan hasil dari apa yang diusahaknnya. Dalam konteks 

keuangan, ini berarti bahwa keputusan untuk meminjam atau memberi 

pinjaman dalam p2p lending memiliki konsekuensi masing-masing. 

Jika dilakukan dengan baik dan sesuai prinsip syariah, bisa membawa 

manfaat. Namun jika dilakukan dengan sembrono atau penuh risiko, 

bisa membawa dampak negatif. 

2. Literasi keuangan sebagai bentuk ikhtiar dan kewajiban 

 Pemahaman tentang keuangan dalam p2p lending dalam perspektif 

agama bukan sekedar pengetahuan duniawi, tetapi juga bagian dari 

tanggung jawab spiritual. Dalam islam, konsep iqra (bacalah) dalam 

QS. Al-Alaq ayat 1: 

١ ۚۚ اِقۡرَاۡ بِاسمِۡ رَبِ كَ الَّذِىۡ خَلَقَ   

 Ayat ini menekankan pentingnya membaca, belajar dan mencari 

ilmu. Dalam konteks p2p lending, ini bisa dikaitkan dengan literasi 

keuangan, dimana seseorang harus memiliki pengetahuan yang cukup 

sebelum meminjam atau berinvestasi. Banyak orang terjebak dalam 

utang karena kurangnya pemahaman tentang suku bunga, risiko gagal 

bayar atau mekanisme p2p lending. 

3. Penggunaan teknologi keuangan yang etis dan sesuai syariat 
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 Perkembangan teknologi keuangan, termasuk p2p lending  perlu 

dikaji dari perspektif teologi agar tidak bertentangan dengan nilai- 

nilai agama. Dalam islam, misalnya, riba sangat dilarang. 

 Dalam QS. Al-Baqarah:275 dan 279 berisi larangan riba dan 

perintah untuk bertransaksi dengan adil serta transparan. Berikut 

kutipan ayatnya: 

كُلُوأنَ الرِ بٰوا لَ يَقُوأمُوأنَ اِلََّ كَمَا 
أ
اَلَّذِيأنَ يَأ

يَقُوأمُ الَّذِيأ يَتَخبََّطُهُ الشَّيأطنُٰ مِنَ  الأمَس ِۗ ذٰلِكَ 

بِاَنَّهُمأ قَالُوأٓا اِنَّمَا الأبَيأعُ مِثألُ الرِ بٰواۘ 

وَاَحَلَّ اللّٰهُ الأبَيأعَ وَحَرَّمَ الرِ بٰواۗ فَمَنأ جَاۤءَهٗ 

مَوأعِظَةٌ مِ نأ رَّبِ ه  فَانأتَهٰى فَلَهٗ مَا سلََفَۗ 

ىِٕكَ اَصأ حبُٰ 
وَاَمأرُهٗٓ اِلَى اللّٰهِۗ وَمَنأ عَادَ فَاُولٰۤ

 النَّارِۚ هُمأ فِيأهَا خلِٰدُوأنَ  ۝٢٧٥

 “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya” 

(QS. Al-Baqarah: 275). 

ذَنُوأا بِحَرأبٍ مِ نَ اللّٰهِ 
أ
فَاِنأ لَّمأ تَفأعَلُوأا فَأ

 وَرَسوُألِهۚ  وَاِنأ تُبأتُمأ فَلَكُمأ رُءُوأسُ 

۝٢٧٩ اَمأوَالِكُمأۚ لَ تَظألِمُوأنَ وَلَ تُظألَمُوأنَ   



38 
 

 

 

 “Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang 

(dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, 

kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim 

(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan)” (QS. A-Baqarah:279). 

Bila dikaitkan dengan penelitian ini, maka kutipan ayat diatas 

menekankan keadilan dalam transaksi keuangan, yaitu “kamu tidak 

menzalimi dan tidak (pula) dizalimi”. Dalam p2p lending, penting 

bagi peminjam dan pemberi pinjaman untuk terlibat dalam akad yang 

jelas dan transparan dan tidak merugikan salah satu pihak. Misalnya, 

platform p2p lending harus menjelaskan dengan rinci risiko, biaya dan 

konsekuensi keterlambatan pembayaran kepada penggunanya.  

4. Prinsip keadilan dalam keuangan 

 Prinsip keadilan dalam ajaran agama juga relevan dalam penelitian 

ini. Islam menekankan keseimbangan antara konsumsi dan investasi 

(QS.Al-Isra: 27-27) 

وَاٰتِ ذَا الأقُرأبٰى حَقَّهٗ وَالأمِسأكِيأنَ وَابأنَ 

السَّبِيألِ وَلََ  تُبَذِ رأ تَبأذِيأرًا ۝٢٦ اِنَّ الأمُبَذِ رِيأنَ 

كَانُوأٓا اِخأوَانَ الشَّيٰطِيأنِۗ وَكَانَ الشَّيأطنُٰ 

  لِرَبِ ه  كَفُوأرًا ۝٢٧

Artinya “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) 

orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para 

pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar 

kepada Tuhannya”. 

 Maka dalam ayat ini mengajarkan bahwa keuangan harus dikelola 

dengan adil dan seimbang. Pertama jangan boros (mengambil 

pinjaman tanpa perhitungan). Kedua, jangan pelit (tidak mau 

membantu sesama yang membutuhkan akses keuangan). Ketiga, 

gunakan uang untuk hal yang berkah dan manfaat, termasuk dalam 

transaksi keuangan digital p2p lending.   
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5. Minat generasi Z dalam p2p lending : etika dan tanggung jawab 

 Dalam ajaran agama, setiap individu memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa setiap transaksi keuangan yang dilakukan 

tidak merugikan pihak lain. Ini relevan dalam studi tentang minat 

genetasi Z dalam menggunakan p2p lending,  karena ada resiko kredit 

macet, pinjaman konsumtif yang berlebihan, serta potensi 

penyalahgunaan dana. 

 Dengan demikian, landasan teologis dalam penelitian ini dapat 

berfokus pada bagaimana nilai-nilai agama dapat membimbing 

perilaku keuangan, meningkatkan literasi keuangan, serta 

mengarahkan penggunaan teknologi finansial yang etis dan 

bertanggung jawab. 

 

C. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka atau literatur review mengemukakan teori-teori yang 

relevan dengan masalah yang diteliti atau kajian yang ada atau tidaknya 

penelitian yang mirip dengan penelitian yang akan diteliti. 

“Pengaruh Literasi Keuangan Dan Informasi Akuntansi Terhadap 

Minat Menggunakan P2P Lending Syariah Pada Mahasiswa Tata Niaga”. 

Dalam penelitian ini literasi keuangan dan informasi akuntansi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan P2P 

Lending Syariah pada Mahasiswa Tata Niaga Politeknik Negeri 

Lhokseumawe dengan nilai signifikan 0,000. Dan hubungan antar variable 

independent yaitu literasi keuangan dan informasi akuntansi dengan 

variable dependen yaitu minat menggunakan P2P Lending Syariah sebesar 

74,1% dengan melihat nilai korelasi dan koefisien determinasi sebesar 

54% (Tillah, 2024). 

“Melangkah Ke Dunia Pasar Modal: Menguak Pengaruh Literasi 

Digital, Literasi Keuangan Dan Kemajuan Teknologi Investasi Terhadap 

Minat Investasi Generasi Z” dalam penelitian ini Literasi digital, literasi 

keuangan, dan kemajuan teknologi investasi secara simultan berpengaruh 
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dalam terhadap minat investasi generasi Z. Hasil uji F menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05), dan adjusted R² 

sebesar 0.460 yang berarti 46% minat investasi generasi Z dapat dijelaskan 

oleh literasi digital, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi investasi 

sedangkan 54% lainnya dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini 

(OJK, 2022). 

“Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

danIntensi Meminjam dari Pinjaman Online/P2P Lending pada 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia” dalam penelitian ini literasi 

keuangan aktual tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa literasi keuangan 

perseptual memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku keuangan. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa literasi keuangan aktual tidak 

memiliki pengaruh terhadap intensi meminjam dari pinjaman online/P2P 

lending. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa literasi 

keuangan perseptual tidak memiliki pengaruh terhadap intensi meminjam 

dari pinjaman online/P2P lending (Herdjiono, 2016). 

“Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menggunakan 

Fintech Pinjaman Online Pada Generasi Z” dalam penelitian ini Persepsi 

risiko tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan fintech pinjaman online pada Generasi Z di Kecamatan 

Sungai Penuh, Persepsi kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan fintech pinjaman online pada Generasi Z di 

Kecamatan Sungai Penuh, Persepsi kemudahan penggunaan tidak 

memoderasi pengaruh persepsi risiko terhadap minat menggunakan fintech 

pinjaman online pada Generasi Z di Kecamatan Sungai Penuh dan 

Persepsi kemudahan penggunaan tidak memoderasi pengaruh persepsi 

kepercayaan terhadap minat menggunakan fintech pinajaman online pada 

Generasi Z di kecamatan Kota Sungai Penuh (Herdjiono, 2016). 

“Analisis Financial Knowledge dan Minat Transaksi terhadap 

Penggunaan Fintech Peer-To-Peer Lending di Kota Surabaya” dalam 
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penelitian ini financial knowledge memberikan kontribusi yang positif 

terhadap penggunaan fintech peer to peer lending. Financial knowledge 

dapat meningkatkan keputusan dalam menggunakan fintech peer to peer 

lending baik sebagai lender maupun borrower. Minat transaksi 

memberikan kontribusi yang positif terhadap penggunaan fintech peer to 

peer lending. Artinya minat transaksi yang tinggi dapat meningkatkan 

penggunaan fintech peer to peer lending baik sebagai peminjam maupun 

pemberi pinjaman (Choiriyah & Purwanto, 2022). 

Table 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Kesimpulan 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis. 

“Pengaruh 

Literasi 

Keuangan dan 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap Minat 

Menggunakan 

P2P Lending 

Syariah Pada 

Mahasiswa Tata 

Niaga” (Tillah, 

2024). 

Dengan nilai 

signifikansi 

sebesar 0,000 

maka literasi 

keuangan dan 

pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh si 

signifikan 

terhadap 

keinginan 

mahasiswa 

Politeknik Niaga 

Negeri 

Lhokseumawe 

dalam 

memanfaatkan 

peer-to- peer 

lending syariah. 

Berdasarkan nilai 

korelasi dan 

koefisien 

determinasi  

sebesar 54%, 

terdapat 

hubungan 

sebesar  74,1% 

Persamaan : sama-

sama membahas    

mengenai pengaruh 

literasi keuangan 

terhadap minat 

menggunakan P2P 

Lending 

Perbedaan: 

penelitian ini 

berfokus pada 

mahasiswa tata 

niaga. Meskipun 

banyak penelitian 

menguji variabel 

yang sama, beberapa 

mungkin 

menambahkan 

variabel lain, seperti 

informasi akuntansi 

yang ada dalam 

penelitian ini. 
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antara variabel 

independen yaitu 

literasi keuangan 

dan pengetahuan 

akuntansi dengan 

variabel 

dependen yaitu 

minat 

memanfaatkan 

p2p lending 

syariah. 

2.  Journal of social 

and economics 

research. 

“Melangkah Ke 

Dunia Pasar 

Modal:Menguak 

Pengaruh Literasi 

Digital, Literasi 

Keuangan Dan 

Kemajuan 

Teknologi 

Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi 

Generasi Z” 

(Ummah, 2019). 

Perkembangan 

pesat dunia digital 

dan teknologi 

investasi, seperti 

aplikasi investasi 

berbasis digital 

(misal, ajaib, Bibit, 

dll). Tantangan dan 

peluang bagi 

generasi Z, yang 

dikenal sebagai 

digital natives, 

untuk 

memanfaatkan 

teknologi ini dalam 

pasar modal. 

Perbedaan : fokus 

penelitian ini pada 

reksadana syariah di 

Surabaya. Variabel 

penelitian yang 

berbeda, pada 

penelitian ini, 

meneliti terkait pasar 

modal yang 

menguak pengaruh 

literasi digital, 

literasi keuangan dan 

kemajuan teknologi 

investasi terhadap 

minat investasi 

generasi z. 

Persamaan : sama-

sama meneliti terkait 

pengaruh literasi 

keuangan dan 

kemajuan teknologi. 

Objek dari penelitian 

sama-sama berfokus 

pada generasi Z. 

3. Jurnal Mahasiswa 

Bisnis & 

Manajemen: 

Selekta 

Manajemen 

“Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Dan 

Menurut hipotesis 

pertama, perilaku 

keuangan tidak 

dipengaruhi oleh 

literasi keuangan 

yang sebenarnya. 

Hipotesis kedua 

diuji dan 

temuannya 

menunjukkan 

Perbedaan: 

penelitian ini lebih 

fokus pada pengaruh 

literasi keuangan 

terhadap dan intensi 

meminjam dari 

pinjaman online. 

Persamaan : sama-

sama meneliti 

mengenai pengaruh 
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Intensi 

Meminjam Dari 

Pinjaman 

Online/P2p 

Lending Pada 

Mahasiswa 

Universitas Islam 

Indonesia”. 

(Herdjiono, 

2016). 

bahwa perilaku 

keuangan 

dipengaruhi secara 

positif oleh literasi 

keuangan persepsi. 

Literasi keuangan 

persepsi tidak 

banyak 

berpengaruh 

terhadap keinginan 

meminjam dari 

pinjaman online . 

menurut temuan uji 

hipotesis keempat. 

literasi keuangan, 

sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dan objek penelitian 

berfokus pada 

generasi z 

4. Jurnal Akuntansi 

Dewantara (JAD) 

VOL., 8, 

“Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Menggunakan 

Fintech Pinjaman 

Online Pada 

Generasi Z” 

(Putri & Amin, 

n.d.) 

Persepsi risiko 

tidak berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

minat 

menggunakan 

fintech pinjaman 

online pada 

generasi Z di 

Kecamatan Sungai 

Penuh. Persepsi 

kepercayaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

menggunakan 

pinjaman online. 

Persepsi 

kemudahan 

penggunaan tidak 

memoderasi 

pengaruh persepsi 

risiko terhadap 

minat 

menggunakan 

pinjaman online. 

Perbedaan : fokus 

penelitian ini pada 

faktor yang 

mempengaruhi minat 

menggunakan 

fintech. Berbeda dari 

penelitian lain bahwa 

penelitian ini 

sifatnnya lebih luas. 

Persamaan : sama-

sama berfokus pada 

pinjaman online dan 

objeknya generasi Z 

5. Jurnal Of 

Economisc And 

Business 

“Analisis 

Financial 

Knowledge Dan 

Financial 

knowledge 

memberikan 

kontribusi yang 

positif terhadap 

penggunaan fintech 

Perbedaan : 

penelitian ini lebih 

fokus pada Kota 

Surabaya, sementara 

banyak penelitian 

lain yang memiliki 
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Minat Transaksi 

Terhadap 

Penggunaan 

Fintech P2p 

Lending Di Kota 

Surabaya” 

(Choiriyah & 

Purwanto, 2022) 

p2p lending. 

Financial 

knowledge dapat 

meningkatkan 

keputusan dalam 

menggunakan 

fintech p2p lending 

baik sebagai lender 

maupun borrower. 

Minat transaksi 

memberikan 

kontribusi yang 

positif terhadap 

penggunaan fintech 

p2p lending. 

Artinya minat 

transaksi yang 

tinggi dapat 

meningkatkan 

penggunaan fintech 

p2p lending baik 

sebagai peminjam 

maupun pemberi 

pinjaman. 

konteks yang lebih 

luas atau berbeda 

dalam hal demografi 

dan lokasi yang 

dapat mempengaruhi 

hasil dari 

interpretasi. 

Persamaan : sama-

sama meneliti hasil 

terkait minat 

transaksi terhadap 

penggunaan fintech 

p2p lending. Dan 

memiliki dampak 

positif terhadap 

penggunaan p2p 

lending. 

Sumber : diolah peneliti  

D. Kerangka Konseptual 

Seperti yang sudah dijabarkan dalam penelitian ini sehingga Pengaruh 

Financial Behaviour dan Financial Literacy Terhadap Minat 

Menggunakan P2P Lending Dengan Financial Technology Sebagai 

Variabel Moderasi (Survey Pada Generasi Z Di Kecamatan Purwokerto 

Timur), maka peneliti menguraikan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 2. 4 

Kerangka konseptual 

 

Keterangan: 

  : Pengaruh Secara Parsial 

  : Pengaruh Secara Simultan 

 Sumber: Data diolah (2024). 

Dari kerangka berfikir di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat dua 

variabel independent diantaranya yaitu Financial Behavior (X1) dan 

Financial Literacy (X2), terdapat satu variabel dependen yaitu Minat 

Menggunakan P2P Lending (Y), dan satu variabel moderasi yaitu 

Financial Technology (Z 

E. Hipotesis Penelitian 

Adalah dugaan atau jawaban sementara yang terlampir pada 

rumusan masalah penelitian. Karena jawaban atau pernyataannya masih 

bersifat sementara atau dapat juga berubah, atau belum valid maka 

diperlukan pengujian secara bukti melalui pengumpulan data. Maka dari 

itu,peneliti membuat hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Financial Behavior Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending 

Menurut Herdjiono dan Damanik (2016) dalam hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan seseorang, 

termasuk kebiasaan mengelola uang dan keputusan finansial, secara 
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signifikan memengaruhi kemampuan dan minat mereka dalam 

berinteraksi dengan layanan keuangan modern. Hal ini relevan 

dengan minat Generasi Z pada P2P Lending(Herdjiono, 2016). 

Menurut Rahmawati dan Rahayu (2020) dalam hasil 

penelitiannya dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku keuangan, 

seperti kemampuan mengontrol pengeluaran dan pengelolaan risiko, 

menjadi faktor penting yang memengaruhi minat seseorang untuk 

berinvestasi atau menggunakan layanan fintech, termasuk p2p 

lending. Generasi Z yang memiliki perilaku keuangan positif lebih 

cenderung memanfaatkan layanan ini(Pratikto & Rahmawati, 2020). 

Menurut Haqiqi et al. (2021) Dalam penelitian mereka, financial 

behavior dinyatakan berperan penting dalam mendorong adopsi 

layanan fintech di kalangan generasi muda (Fiika et al., 2022). 

Kebiasaan mengelola keuangan yang baik memungkinkan mereka 

untuk memahami manfaat dan risiko layanan P2P Lending. Sehingga 

hipotesis yang dipaparkan sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh signifikan financial behaviour terhadap 

minat generasi Z menggunakan P2P Lending. 

2. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending 

Menurut Anisah Firli pada penelitian The Influence of Financial 

Literacy and Income on Generation Z’s Interest in Using Fintech 

Lending: A Study in a Major City of Indonesia. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan dan pendapatan pada 

tinjauan Penelitian Bisnis dan Ekonomi Integratif, Vol. 11, Edisi 2 

139 generasi Z termasuk dalam kategori baik, sedangkan minat 

terhadap fintech lending termasuk dalam kategori baik sebagai 

sangat bagus. 

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan fintech lending. Persentasenya besarnya pengaruh 
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literasi keuangan dan pendapatan terhadap penggunaan fintech 

lending sebesar 42,7%, sedangkan variabel lain yang tidak diteliti 

sebesar 57,3%. Penelitian selanjutnya menggunakan objek yang 

lebih luas dan variabel penelitian yang diperluas, seperti persepsi 

kenyamanan, risiko, dan kepercayaan, diperlukan. Variabel-variabel 

ini sering diteliti dalam layanan digital. 

Menurut Atia Tillah pada penelitian Pengaruh Literasi Keuangan 

Dan Informasi Akuntansi Terhadap Minat Menggunakan p2p 

lending Syariah Pada Mahasiswa Tata Niaga. Hasil analisis 

menjunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Menggunakan P2P Lending Syariah pada Mahasiswa 

Tata Niaga yaitu sebesar 0,001, dan Informasi Akuntansi berpengaruh 

signifikan atau positif terhadap Minat Menggunakan P2P Lending 

Syariah pada Mahasiswa Tata Niaga yaitu sebesar 0,001 (Tillah, 

2024). 

H2: Terdapat pengaruh signifikan financial literacy terhadap minat 

generasi Z menggunakan P2P Lending. 

3. Pengaruh Financial Technology Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending. 

Menurut Sari et.al (2024) menjelaskan bahwa Fintech peer-to-

peer lending (P2P lending) dapat meningkatkan minat generasi Z 

untuk berinvestasi. Fintech P2P lending adalah layanan keuangan 

yang menghubungkan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman 

secara elektronik (Sari, 2024). 

Menurut Suliantini & Dewi (2022), dalam penelitian mereka 

disebutkan bahwa menunjukkan bahwa fintech memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat Generasi Z dalam menggunakan P2P 

lending, dengan faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, 

manfaat yang dirasakan, risiko, literasi keuangan, dan pengaruh 

media sosial sebagai variabel kunci yang perlu diperhatikan oleh 

penyedia layanan fintech (Suliantini & Dewi, 2022). 
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Menurut Harrison & Arifin, (2024). Dalam studi mereka dan 

dijelaskan oleh fakta bahwa generasi Y dan Z telah merasakan 

manfaat teknologi yang menyederhanakan berbagai aspek kehidupan 

mereka. Misalnya, pada masa lampau, melakukan transaksi 

keuangan memerlukan kunjungan langsung ke bank, sementara 

sekarang mereka dapat melakukannya secara online melalui platform 

keuangan digital. Semakin mudahnya teknologi tersebut digunakan 

untuk melakukan transaksi, semakin tinggi niat mereka untuk 

mengadopsi teknologi tersebut. Oleh karena itu, persepsi kemudahan 

penggunaan dapat menjadi faktor yang signifikan dalam menentukan 

niat untuk menggunakan fintech(Harrison, 2024). Sehingga hipotesis 

yang dipaparkan sebagai berikut: 

H3: Terdapat pengaruh signifikan financial technology terhadap 

minat generasi Z menggunakan P2P Lending. 

4. Pengaruh Financial Behavior Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending dengan Financial Technology Sebagai 

Variabel Moderasi 

Menurut Adi Harianto (2024). Penelitian ini mengeksplorasi 

pengaruh gaya hidup dan kepribadian generasi Z terhadap 

penggunaan layanan P2P Lending di Kota Medan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa preferensi teknologi dan gaya hidup konsumtif 

memengaruhi keputusan generasi Z dalam menggunakan pinjaman 

online (Harianto et al., 2024). 

Menurut Afiffah Layli Kumalasari dan Wuryaningsih Dwi 

Lestari (2024). Penelitian ini menganalisis interaksi generasi Z pada 

platform P2P Lending, dengan fokus pada risiko kredit macet akibat 

perilaku impulsif dan konsumtif. Studi ini menyoroti pentingnya 

literasi keuangan untuk mengurangi risiko tersebut, terutama dalam 

konteks  fintech  yang  terus  berkembang  pesat  di Indonesia 

(Kumalasari & Suwaidi, 2024). 
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H5: Financial behavior berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat generasi Z menggunakan P2P Lending dengan financial 

technology sebagai variabel moderasi. 

5. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending dengan Financial Technology Sebagai 

Variabel Moderasi. 

Menurut penelitian Prihatini dan Irianto (2021). Penelitian ini 

membahas pengaruh promosi fintech P2P Lending dalam 

memfasilitasi pendanaan bagi generasi Z. Studi ini juga menyoroti 

pentingnya literasi keuangan dalam membantu generasi Z 

memahami risiko dan manfaat layanan fintech, termasuk P2P 

Lending (Tribuana, 2020). 

Menurut penelitian Nainggolan dan Umaroh (2023). Studi ini 

menunjukkan bahwa generasi Z mendominasi pengguna P2P 

Lending karena kemahiran mereka dalam teknologi digital. Namun, 

minimnya literasi keuangan sering membuat mereka terjebak dalam 

risiko kredit macet dan penyalahgunaan layanan pinjaman 

online(Chandrawan et al., 2023). 

H6: Financial literacy berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

generasi Z menggunakan P2P Lending dengan financial technology 

sebagai variabel moderasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian yang menggunakan angka (skor atau 

nilai, peringkat atau frekuensi), mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Pada pendekatan 

penelitian kuantitatif ini menjelaskan antara hubungan variabel-variabel 

yang ada didalamnya kemudian diolah ke dalam metode statistika dan 

dalam pengujian hipotesis dilakukan kesimpulan dari fenomena sosial 

yang diteliti (Bahalwan, 2022). 

Penelitian kuatitatif menurut Sugiono (2013), adalah suatu metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode 

ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit 

atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis. Data yang 

digunakan ialah data primer dan data sekunder (Sugiono, 2013). 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuisioner. Sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui dokumentasi, wawancara, buku, jurnal atau 

referensi lain. Penelitian ini dirangkai menggunakan variabel financial 

behavior (X1) dan financial literacy (X2), terdapat satu variabel dependen 

yaitu minat menggunakan P2P lending (Y), dan satu variabel moderasi 

yaitu financial technology (Z). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu Kecamatan Purwokerto Timur. Dipilihnya 

lokasi penelitian ini karena Kecamatan Purwokerto Timur memiliki jumlah 

generasi Z yang cukup signifikan. Selain itu, penulis juga merupakan 

warga asli di Kecamatan Purwokerto Timur sehingga memiliki akses yang 

lebih mudah ke daerah ini, dari proses survey, wawancara, atau distribusi 

kuesioner akan lebih efisien. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
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yaitu Februari 2025 sampai dengan terkumpulnya data-data yang 

dibutuhkan dalam proses skripsi.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan cakupan seluruh item penelitian. Populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang berupa subyek atau hal yang 

diselediki untuk dianalisis dan dibentuk hasilnya. Besarnya populasi 

adalah jumlah seluruh item penelitian yang diteliti, ukurannya 

bervariasi menurut jenis populasi yang diteliti (Amini & Wirman, 

2021). Populasi dari penelitian ini adalah generasi Z yang ada di 

wilayah Kecamatan Purwokerto Timur yang belum diketahui jumlah 

populasi secara pasti. 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang terdiri dari banyak 

individu dalam populasi. Sementara itu, jumlah sampel menentukan 

besar kecilnya sampel. Sampel biasanya dipakai untuk mengambil 

kesimpulan yang akan digeneralisasi pada populasi (Sugiono, 2019). 

Maka dari itu, peneliti akan mengambil sampel penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling dimana pemilihan sampel 

dilakukan secara sadar dan sesuai kriteria tertentu atau faktor tertentu 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang harus dicapai (Tillah, 

2024). 

 Maksud dari penggunaan teknik tersebut adalah karena banyaknya 

jumlah populasi dan belum dipastikan berapa banyaknya sehingga 

kriteria pengambilan sampel akan berdasarkan kriteria seperti berikut: 

1) Masyarakat yang berdomisili di Kecamatan Purwokerto Timur. 

2) Termasuk dalam kriteria usia generasi Z. 

3) Memiliki pengetahuan dasar tentang fintech khususnya P2P 

Lending dan layanan keuangan digital. 

Dikarenakan tidak diketahui jumlah populasi dalam penelitian ini,

 maka untuk menentukan jumlah sampelnya dengan menggunakan 
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rumus Wibisono dalam Riduwan dan Akdon, 2013 : 255 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

Zα/2 = Nilai table z (nilai yang diperoleh dari table normal atas 

tingkat keyakinan dengan persentase kepercayaan 95% sebesar 1,96). 

𝜎   =  Standar deviasi populasi (25% atau 0,25, angka ini 

merupakan ketentuan baku). 

𝑒   =  Tingkat kesalahan penarikan sampel (margin eror 

penelitian ini sebesar 5% 

Dengan rumus tersebut maka perhitungannya adlah sebagai 

berikut:  

 

Berdasarkan dari hasil hitung dengan menggunakan rumus 

Wibisono, hasil untuk sampel yaitu 96,04 dan peneliti bulatkan 

menjadi 100 sampel. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, objek 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2019). 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat), pada 

penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu 

financial behavior (X1) dan financial literacy (X2). 

 

 



53 

 

 

 

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2019). Pada penelitian 

ini menggunakan variabel dependen yaitu minat menggunakan 

P2P Lending. 

c. Variabel Moderasi 

Yaitu jenis variabel dalam analisis statistik yang memoderasi 

atau mengubah kekuatan atau arah hubungan diantara dua 

variabel lainnya (bebas dan terikat). Variabel moderasi dalam 

penelitian ini yaitu financial technology. 

2. Indikator Penelitian  

Table 3. 1 

Variabel dan Indikator Penelitian 

No Variabel Indikator 

1. Financial Behavior / 

Perilaku Keuangan 

(X1) 

1. Membayar tagihan tepat waktu 

2. Membuat anggaran 

pengeluaran dan belanja 

3. Mencatat pengeluaran dan belanja 

4. Menyediakan dana untuk 

pengeluaran tidak terduga 

5. Menabung secara periodik 

6. Membandingkan harga antara 

toko/supermarket sebelum 

memutuskan untuk melakukan 

pembelian. (W. & Saputra, 2021) 

2. Financial Literacy 

/ Literasi 

Keuangan (X2) 

1. Pengetahuan dasar 

pengelolaan keuangan 

2. Pengelolaan kredit 

3. Pengelolaan tabungan dan investasi 

4. Manajemen resiko  (Adi 

et al., 2021) 

3. Minat 

Menggunakan 

P2P Lending (Y). 

1. Minat Transaksional 
2. Minat Referensial 

3. Minat Preferensial 

4. Minat Eksploratif 

(Ummah, 2019). 
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4. Financial

 Technology

 / Teknologi 

Keuangan (Z) 

1. Memahami Financial 

Technology 

2. Mengetahui keamanan dan 

kepercayaan 

3. Biaya transparansi 

4. Efisien 

5. Kemudahan akses 

6. Konten yang bermanfaat 

7. Situs berfungsi 

dengan baik (Putri & Amin, n.d.) 

 

E. Sumber Data 

Sumber data dimaksudkan agar mendapatkan data penelitian yang 

baik dan valid. Maka dari itu peneliti menggunakan: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan dari sumber pertama 

baik dari individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau 

hasil pengisian kuesioner (Sugiono, 2019). Maka dari itu, peneliti 

akan menyebarkan kuesioner yang dilakukan menggunakan Google 

form yang disebarkan secara online melalui grup-grup media sosial 

yang kemudian akan diisi oleh generasi Z yang ada di Kecamatan 

Purwokerto Timur. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain, data 

primer disajikan antara lain dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-

diagram, data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses 

lebih lanjut (Sugiono, 2019). 

Data sekunder yang didapatkan bersumber dari internet, 

jurnal, skripsi, referensi lain seperti buku atau artikel yang 

pembahasannya sama dengan yang dibahas oleh peneliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

terhadap obyek, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
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menggunakan teknik yang disebut dengan Pengamatan atau Observasi 

(Sugiono, 2019) Metode ini penulis gunakan mengamati langsung 

pada generasi Z di wilayah Kecamatan Purwokerto Timur. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan langsung terhadap 

lokasi penelitian khususnya generasi Z di wilayah Kecamatan 

Purwokerto Timur dan dan berminat dalam menggunakan layanan 

P2P Lending. Teknik pengumpulan data observasi digunakan untuk 

memperoleh data proses jalannya pengisian kuisioner. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab antara narasumber 

dan penanya. Dengan adanya wawancara ini diharapkan mendapatkan 

data dari narasumber dalam bentuk opini, emosi, perasaan, atau yang 

lainnya yang selaras dengan narasumber tersebut. Target dari 

wawancara ini sendiri ialah generasi Z di Kecamatan Purwokerto 

Timur 

3. Kuesioner dan Angket 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dari pengusaha 

sebagai responden yang telah mengisi pernyataan atau pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti (Sugiono, 2019). Kuesioner tersebut 

kemudian akan digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang 

berhubungan dengan pemikiran, sikap, perasaan, nilai, dan 

kepercayaan dan perilaku dari responden. Dalam penyelidikan ini, 

survei dilakukan secara online melalui Googleform dan Skala Likert 

yang digunakan untuk menghitung respons. 

Menurut Sugiyono (2019) skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, serta persepsi sekelompok atau seseorang tentang 

fenomena yang terjadi. Dengan skala likert maka variable yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Lalu indikator variabel 

tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrument 

yang berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap item 

instrument inilah yang menggunakan skala likert memiliki gradasi 
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dari sangat positif sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-

kata sebagai berikut: 

Table 3. 2 

Skala Likert 

Penilaian Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu/Netral (R/N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

  

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data denan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan 

data yang dikumpulkan sedemikian rupa tanpa adanya maksud untuk 

membuat kesimpulan secara umum atau untuk generalisasi (Sugiono, 

2019). Dengan analisis statistik deskriptif data yang terkumpul 

dianalisis untuk memberikan gambaran umum dan dengan melakukan 

perhitungan rata-rata dan persentase. Dalam analisis ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran terkait mayoritas pengguna P2P 

Lending, rata-rata usia dan pekerjaan pengguna P2P Lending. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dipakai dalam menilai benar atau tidak nya 

sebuah kuesioner. Selain itu, uji validitas diperlukan untuk 

menilai seberapa benar suatu pertanyaan yang ada didalam 

kuesioner, yang digunakan untuk nantinya dapat mengungkapkan 

hal apa yang diukur pada kuesioner tersebut. Berikut terdapat 

beberapaciri-ciri dalam penilaian uji validitas yaitu: 

1) Apabila r hitung > tabel, maka data dinyatakan valid 
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2) Apabila r hitung ≤ r tabel, maka data dinyatakan tidak valid 

3) Apabila probabilitasnya ≥ α (0,05), maka item tersebut tidak 

valid 

4) Apabila probabilitasnya < α (0,05), maka item tersebut valid 

(Herdjiono, 2016).  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas pada dasarnya merupakan ukuran sejauh mana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Kepercayaan itu dalam 

bentuk keandalan instrumen yaitu konsistensi hasil dari waktu 

kewaktu jika suatu instrumen digunakan pada subjek(Shofwa, 

2017). Menurut Slamet Widodo et. Al., (2023) dalam bukunya 

yang berjudul “ Buku Ajar Metode Penelitian”. Pengujian 

reliabilitas menggunakan alat ukur dengan pendekatan konsistensi 

internal yaitu formula Alpha Cronbach.Maksud dari penggunaan 

formula Alpha Cronbach yaitu hasilnya lebih cermat dan dapat 

dikatakan sebagai instrument yang handal. Kriteria angket atau 

kuesioner menurut Sugiono mengungkapkan bahwa Alpha 

Cronbach dapat diterima apabila > 0, 7 (Widodo et al., 2023). 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan pesyaratan untuk pengujian 

statistik yang dipenuhi sebelum melakukan pengujian analisis regresi 

linier. 

a. Uji Normalitas 

Peneliti memakai Uji Normalitas bertujuan untuk 

mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data. Menurut 

Ghazali (2016) uji normalitas merupakan salah satu syarat 

pengujian parametic- test. Untuk menguji normalitas residual 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian 

normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-taied) 

apabila tingkat signifikansinya >0,05 maka dapat disimpulkan 
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data residual berdistribusi normal atau (H0) diterima 

(Ma’sumah,2024). 

b. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel 

bebas. Uji Multikolineritas digunakan untuk melihat hubungan 

antara masing- masing variable. Kriteria terkait uji 

Multikolineritas ialah apabila nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance 

> 0,01 maka dinyatakan tidak terjadi Multikolineritas (Ma'sumah, 

2024). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari nilai residual pada suatu periode 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Kriteria pada pengujian ini 

ialah apabila nilai Signifikansi > 0,05 berarti tidak terdapat gejala 

Heteroskedastisitas (Ma'sumah, 2024). 

4. Persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) 

Penelitian ini menggunakan analisis moderasi regresi Moderated 

regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi 

khusus regresi linear berganda dimana dalam persamaan regresinya 

mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 

independent). Pengujian ini dilakukan untuk melihat signifikasi 

pengaruh individual dari variabel-variabel bebas dalam model 

terhadap variabel dependennya. 

Moderated Regression Analysis menggunakan pendekatan analitik 

yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk 

mengontrol pengaruh variabel moderator (Rakhmad, 2018). Metode 

ini dilakukan dengan menambahkan variabel perkalian antara variabel 

bebas dengan variabel moderatingnya. Pada penelitian ini Analisis 

Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji 



59 

 

 

 

hipotesis 1 (H1), 2 (H2), 3 (H3), 4 (H4) dan 5 (H5). Model pengujian 

dalam persamaan sebagai berikut: 

Persamaan Regresi Model (MRA) 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃Z+ β4(X1Z)+ β5(X2Z)+ ε 

Keterangan : 

Y   :Keputusan Penggunaan  

α    : Konstanta 

X1    : Financial Behavior 

X2    : Financial Literacy 

Z   : Financial Technology 

β 1- β 5   : Koefisien regresi yaitu menyatakan perubahan 

nilai Y apabila terjadi kesalahan. 

e    : error penelitian 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satuvariabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Uji t secara umum dikenal sebagai uji 

parsial atau uji signifikansi dimana setiap koefisien regresi 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat.  

Adapun persamaan hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Ho1 : β1<0 = Financial behavior tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat generasi z menggunakan p2p lending . 
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Ha1 : β1>0 = Financial behavior berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat generasi z menggunakan p2p lending. 

Ho2 : β2<0 = Financial literacy tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat generasi z menggunakan p2p lending. 

Ha2 : β2>0 = Financial literacy berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat generasi z menggunakan p2p lending. 

Ho3 : β3<0 = Financial technology tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat generasi z menggunakan p2p lending. 

Ha3 : β3>0 = Financial technology berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat generasi z menggunakan p2p lending. 

Adapun kriteria pengujian yaitu: 

1) Apabila thitung < ttabel maka H0 dapat diterima dan Ha ditolak. 

2) Apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha dapat diterima. 

Kriteria Signifikansi: 

Tingkat signifikansi dalam penelitian ini adalah 0,05 dan 

tingkat kepercayaan atau reliabilitas ditetapkan sebesar 0,95. 

Adapun dasar pengambilan keputusan: 

1) Apabila thitung > ttabel maka nilai signifikansi < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima . 

2) Apabila thitung < ttabel maka nilai signifikansi > 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 

b. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Uji MRA (moderated regression analysis) adalah metode 

statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

moderasi terhadap hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Dalam konteks penelitian MRA membantu untuk 

mengetahui apakah suatu variabel (variabel moderasi) 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel lain 

(independen dan dependen) (Shalmont & Dominica, 2022). 

Adapun persamaan hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Ho4 : β4<0 = Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara 

financial behavior x financial technology terhadap minat 

generasi z dalam menggunakan p2p lending. 

Ha4 : β4>0 = Terdapat pengaruh secara signifikan antara 

financial behavior x financial technology terhadap minat 

generasi z dalam menggunakan p2p lending. 

Ho5 : β5<0 = Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara 

financial behavior x financial technology terhadap minat 

generasi z dalam menggunakan p2p lending. 

Ha5 : β5>0 = Terdapat pengaruh secara signifikan antara 

financial behavior x financial technology terhadap minat 

generasi z dalam menggunakan p2p lending. 

Ada kriteria uji moderasi yaitu : 

1) Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka variabel independen 

(atau variabel interaksi tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikansi t ≥ 0,05, maka variabel independen 

(atau variabel interaksi tersebut tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

c. Uji Adjusted R Square 

Uji Adjusted R Square merupakan determinasi yang sudah 

diselaraskan dengan skala variasi dan jumlah variable serta 

ukuran sampel. Adjusted R Square atau koefisien determinasi 

yang telah disesuaikan dapat digunakan untuk mengurangi bias 

yang terjadi, seingga dapat berpengaruh terhadap naik ataupun 

turun nya nilai, seingga dapat berpengaruh terhadap naik ataupun 

turun nya nilai yang telah disesuaikan akibat dari penambahan 

variabel baru nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 ≤ R 2 ≤ 

1. Nilai R Square yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independent memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk dapat memprediksivariabel dependent. Untuk 
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menghitung Uji Adjusted R Square maka memakai rumus seperti 

berikut: 

Adj R² = R² _ (1-𝑅2) 

N-P-1 

Keterangan : 

R² : Koefisien Determinasi 

N : Ukuran Sampel 

P : Jumlah Variabel yang Diambil 

Koefisien determinasi dimaksudkan agar mengetahui 

kontribusi variabel bebas (independen) seberapa banyak 

berpengaruh terhadap variabel terikatnya (dependen). Maka dari 

itu, wajar apabila semakin tinggi koefisien determinasi maka 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan 

variabel dependen juga semakin banyak(Shalmont & Dominica, 

2022).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Peta Kecamatan Purwokerto Timur 

Kecamatan Purwokerto Timur merupakan salah satu kecamatan 

yang ada di Kabupaten Banyumas. Secara geografis, kecamatan 

Purwokerto Timur terletak diantara 109⁰ 13' 29" hingga 109⁰ 16' 20" 

Bujur Timur dan 7⁰ 23' 46" hingga 7⁰ 26' 11" Lintang Selatan. Secara 

administrasi, kecamatan Purwokerto Timur berbatasan langsung 

dengan kecamatan Baturraden dan Purwokerto Utara di bagian 

utara,kecamatan Kembaran di bagian timur, kecamatan Sokaraja dan 

Purwokerto Selatan di bagian selatan serta kecamatan Purwokerto 

Barat di bagian barat. 

Gambar 4. 1 

Peta Administrasi Kecamatan Purwokerto Timur 

 

Kecamatan Purwokerto Timur terdiri dari 6 desa/kelurahan. 

Berikut adalah daftar desa/kelurahan yang ada di Kecamatan 

Purwokerto 
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Timur, Kabupaten Banyumas. 

2. Visi dan Misi 

a) Visi Kecamatan Purwokerto Timur: 

Visi merupakan cara pandang jauh ke depan kemana 

instansi Pemerintah Kecamatan harus dibawa agar tetap eksis, 

antipasif,inovatif yang merupakan suatu gambaran menatang 

tentang keadaan masa depan yang diinginkan. Visi Pemerintah 

Kecamatan Purwokerto Timur adalah merupakan penjabaran dari 

visi Kabupaten Banyumas. Adapun Visi Kecamatan Purwokerto 

Timur mengikuti Visi dan Misi Kabupaten Banyumas adalah 

‘’Menjadikan Banyumas Yang Maju, Adil-Makmur, dan 

Mandiri’’. 

b) Misi Kecamatan Purwokerto Timur: 

1) Mewujudkan Banyumas sebagai barometer pelayanan publik 

dengan membangun sistem integritas birokrasi yang 

profesional, bersih, partisipatif, inovatif dan bermartabat. 

2) Meningkatkan kualitas hidup warga melalui pemenuhan 

kebutuhan dan layanan dasar pendidikan dan Kesehatan. 

3) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya saing daerah 

berkualitas, berkeadilan dan berkelanjutan. 

4) Mewujudkan Banyumas sebagai Kabupaten Pelopor 

Kedaulatan pangan. 

5) Menciptakan iklim investasi yang berorientasi perluasan 

kesempatan kerja yang berbasis potensi lokal dan ramah 

lingkungan. 

6) Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur dasar yang 

merata dan memadai sebagai daya ungkit Pembangunan. 

7) Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakan 

industri kerakyatan, Pariwisata dan industri kreatif berbasis 

sumber daya lokal 
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8) Mewujudkan tatanan masyarakat yang berbudaya serta 

berkepribadian dengan menjunjung tinggi nilai nasionalisme 

dan religious. 

B. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil kuesioner yang di bagikan pada tanggal 14 Maret 

2025 sampai dengan 4 April 2025 kepada masyarakat khususnya generasi 

Z di wilayah Purwokerto Timur jumlah sampel minimum yang dibutuhkan 

adalah 96 responden, setelah dilakukan penelitian, peneliti membulatkan 

angka dengan jumlah sampel menjadi 100 responden dengan karakteristik 

responden yang diteliti berupa jenis kelamin, usia dan pekerjaan. Adapun 

karakteristik responden sebagai berikut: 

1) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Table 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 36 

2. Perempuan 64 

Total 100 

Sumber : Data primer yang diolah (2025) 

 Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 4.1, diperoleh 100 

responden terdiri dari laki-laki yang berjumlah 36 dengan persentase 

36,3% dan Perempuan yang berjumlah 64 dengan persentase 63,7%. 

Maka hal ini menunjukkan bahwa pengguna P2P Lending didominasi 

oleh Perempuan. 
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2) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Table 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia 

No Usia Jumlah 

1. 15-17 tahun 2 

2. 18-20 tahun 21 

3. 21-23 tahun 30 

4. 24-26 tahun 25 

5. 27-30 tahun 22 

Total 100 

  Sumber : Data primer yang diolah (2025) 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.2 di atas, diperoleh 

100 responden. Responden yang berusia 15-17 tahun berjumlah 2 

orang, responden dengan usia 18-20 tahun berjumlah 21 orang, 

responden dengan usia 21-23 tahun berjumlah 30 orang, responden 

dengan usia 24-26 tahun berjumlah 25 orang dan responden berusia 

27-30 tahun berjumlah 22 orang. Maka hal tersebut menunjukkan 

bahwa pengguna P2P Lending didominasi oleh generasi Z yang 

berusia 21-23 tahun dengan jumlah 30 orang. 

3) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Table 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah 

1. Pelajar / Mahasiswa 43 

2. Wiraswasta 25 

3. Lain-lain 32 

  Sumber : Data primer yang diolah (2025) 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.3 di atas, diperoleh 

100 responden. Responden dengan pekerjaan pelajar/mahasiswa 

berjumlah 43 dengan persentase 43%, responden dengan pekerjaan 
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wiraswasta berjumlah 25 dengan persentase 25% dan lain-lain seperti 

PNS, guru, pedagang, IRT berjumlah 32 dengan persentse 32%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pengguna p2p lending didominasi oleh 

pelajar/mahasiswa. 

C. Pengujian dan Hasil Analisis Penelitian 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian kuantitatif, tujuan di lakukannya uji 

validitas ini yaitu untuk mengukur apakah semua pernyataan atau 

item kuesioner penelitian yang sudah dibagikan kepada 

masyarakat wilayah Purwokerto Timur valid atau tidak. Untuk 

mendapatkan kesimpulan valid atau tidaknya pernyataan atau 

item kuesioner penelitian dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai r hitung butir kuesioner dengan r tabel. 

Nilai r tabel sendiri diperoleh dengan rumus df=n-2 dengan 

Tingkat signifikan a=5% uji dua arah. Nilai n dalam penelitian ini 

sebanyak 100 sampel, maka nilai df = 100-2 = 98 maka nilai r 

tabelnya adalah 0,195. Apabila r hitung > r table maka item 

kuesioner pernyataan dinyatakan valid, sedangkan apabila r 

hitung < dari r table maka item bulir kesioner dinyatakan tidak 

valid. 

Table 4. 4 

Hasil Uji Validitas 

Variabel  Item  r hitung r tabel Keterangan 

 

 

Financial  

Behavior (X1) 

X1.1 0,898 0,195 Valid  

X1.2 0,903 0,195 Valid  

X1.3 0,887 0,195 Valid  

X1.4 0,884 0,195 Valid  

X1.5 0,848 0,195 Valid  

X1.6 0,886 0,195 Valid  



68 
 

 

 

X1.7 0,886 0,195 Valid  

 

 

Financial 

 Literacy (X2) 

X2.1 0,742 0,195 Valid  

X2.2 0,712 0,195 Valid  

X2.3 0,582 0,195 Valid  

X2.4 0,442 0,195 Valid  

X2.5 0,641 0,195 Valid  

X2.6 0,662 0,195 Valid  

X2.7 0,596 0,195 Valid  

X2.8 0,618 0,195 Valid  

 

 

 

 

Minat (Y) 

Y.1 0,872 0,195 Valid  

Y.2 0,873 0,195 Valid  

Y.3 0,507 0,195 Valid  

Y.4 0,538 0,195 Valid  

Y.5 0,872 0,195 Valid  

Y.6 0,805 0,195 Valid  

Y.7 0,751 0,195 Valid  

Y.8 0,790 0,195 Valid  

 

 

Financial  

Technology (Z) 

Z.1 0,727 0,195 Valid  

Z.2 0,696 0,195 Valid  

Z.3 O,629 0,195 Valid  

Z.4 0,492 0,195 Valid  

Z.5 0,659 0,195 Valid  

Z.6 0,652 0,195 Valid  

Z.7 0,579 0,195 Valid  

  Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r 

tabel yaitu 0,196. Artinya bahwa semua item pernyataan dianggap 

valid dan memenuhi kriteria aturan dalam pengukuran. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini dilakukan jika pernyataan yang telah 

dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan 

reliabilitasnya. Hal ini dilakukan untuk melihat tanggapan atau 

jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten, dan kuesioner 

dapat dikatakan reliabel. Kriteria pada uji reliabilitas dilihat pada 

nilai alpha minimal 0,60 maka dimensi dalam variabel dikatakan 

reliabel. Berikut di bawah ini hasil dari uji reliabilitas: 

Table 4. 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel    

Cronbach 

Alpha 

Standar 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Financial 

Behavior 

(X1) 

0,953  

 

 

 

       0,60 

Reliabel  

Financial 

Literacy(X2) 

0,772 Reliabel 

Minat (Y) 0,894 Reliabel 

Financial 

Technology 

(X2) 

0,746 Reliabel 

Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas menyatakan bahwa 

variabel financial behavior (XI), financial literacy (X2), Minat 

(Y) dan financial technology (Z) memiliki nilai cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,6 sehingga disimpulkan bahwa item pertanyaan 

dalam penelitian ini reliabel. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat dipakai 

pada keputusan parametrik. Untuk mengetahui data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak normal maka 
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penelitian ini maka penelitian ini menggunakan uji Kormogorov 

Smirnov. Data dikatakan normal apabila hasil pengujian diperoleh 

nilai Asymp sig > 0,05. Berikut dibawah ii hasil dari uji 

normalitas. 

Table 4. 6 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandarized Residual Keterangan 

Asymp. Sig 0,200 Normal 

Sumber : Lampiran 5  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa 0,200 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan 

nilai TOL (Tolerance) dan Variance Inflation (VIF). Jika nilai VIF 

< 10 dan nilai Tolerance > 10, maka tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

Table 4. 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Tolerance VIF Keterangan 

Financial Behavior 0,982 1.018 Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

Financial Literacy 0,773 1.294 Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

Financial Technology 0,763 1.311 Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

Sumber : Lampiran 5  

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF pada 

variabel financial behavior (X1) sebesar 1.018, nilai VIF variabel 

financial literacy (X2) sebesar 1.294, dan nilai VIF variabel 

financial technology (Z) sebesar 1.311 dan dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel pada VIF < 10. Kemudian, nilai tolerance 

pada variabel financial behavior (X1) sebesar 0,982, nilai 
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tolerance variabel financial literacy (X2) sebesar 0,773 dan nilai 

tolerance pada variabel financial technology sebesar 0,763 

dimana nilai tolerance ketiga variabel tersebut lebih besar dari 

0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel diatas tidak 

terjadi multikolineritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat varian variabel yang tidak sama dalam satu mode regresi. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunkan adalah metode 

glejser. Pada metode glejser dapat meregresikan kedua vaibel 

bebas terhdap nilai mutlak pada residualnya. Pada model ini, 

menunjukkan gejala heteroskedastisitas ketika variabel bebas 

miliki signifikasi terhadap nilai mutlak residual. Pada penelitian 

ini akan melakukan uji heteroskedastisitas dengan uji glejser yaitu 

mengkorelasikan nilai absolut dengan masing-masing variabel. 

Berikut ini hasil dari uji heteroskedastisitas: 

Table 4. 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Nilai Sig. Keterangan 

Financial Behavior 0,610 Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

Financial Literacy 0,155 Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

Financial Technology 0,154 Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

Sumber : Lampiran 5  

Berdasarkan tabel 4.8 Dapat diketahui bahwa nilai Sig. 

pada variabel financial behavior (X1) sebesar 0,610, nilai sig.pada 

variable financial literacy (X2) sebesar 0,155 dan nilai sig pada 

variabel financial technology (Z) sebesar 0,154 dimana nilai sig. 

dari ketiga variabel tersebut lebih dari 0,05. Dan dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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3. Persamaan Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression 

Analysis/MRA)  

Dengan tujuan untuk memperkirakan dan meramalkan rata-rata 

variabel terikat berdasarkan nilai-nilai yang diketahui dari variabel-

variabel bebas, analisis regresi secara umum adalah ilmu yang 

mempelajari ketergantungan suatu variable terikat (dependen) 

terhadap satu arat atau lebih variable bebas (independent). Berikut ini 

adalah hasil uji regresi moderasi: 

Table 4. 9 

Hasil Uji Regresi Moderasi 
 Koefisien 

Regresi 

T Hitung Sig. 

X1 0,011 42,429 0,000 

X2 -4,381 -16,525 0,000 

Z -3,677 -11,463 0,000 

X1M -0,020 -26,464 0,000 

X2M 1,621 16,121 0,000 

  Sumber : Lampiran 6  

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis regresi moderasi antar 

variabel variabel Financial Behavior (X1), Financial Literacy (X2), 

Financial Technology (Z) terhadap Minat (Y) menggunakan p2p 

lending, maka didapatkan hasil sebagai berikut:  

Y = 13,945 + 0,011X₁ + -4,381X₂ + -3,677Z+ 0,020(X1Z)+ 

1,621(X2Z)+ ε 

Dari persamaan regresi moderasi di atas dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) α = 13,945 

Diperoleh nilai konstan dari persamaan regresi pada penelitian ini 

adalah sebesar 13,945. Artinya, adalah nilai Y ketika semua 

variabel independen (X1,X2,Z) bernilai nol  

2) β₁ = 0,011 

Koefisien untuk variabel independen X2. Ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada X1 akan meningkatkan Y 

sebesar 0,011, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 
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3) β2 = -4,381 

Koefisien untuk variabel independen X2. Ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada X2 akan mengurangi Y 

sebesar 4,381, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

4) β3 = -3,677 

Koefisien untuk variabel independen Z. Ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada X2 akan mengurangi Y 

sebesar3,677, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

5) β4 = 0,020 

Koefisien untuk variabel moderasi. Ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada X1Z akan mengurangi Y sebesar 

0,020, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

6) β5 = 1,621 

Koefisien untuk variabel moderasi. Ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada X2Z akan meningkatkan Y sebesar 

1,621, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengukur apakh variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel memiliki 

pengaruh yang berarti apabila thitung > ttabel. 

Kriteria pengujian uji t dalam penelitian ini yaitu jika t 

hitung > t tabel atau nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh yang 

signifikan atau hipotesis (Ha) diterima. Adapun perhitungan 

rumus dalam perhitungan df untuk thitung sebagai berikut df ɑ, n-

k. 

ttabel   = a, (n-k) 

  = 0,05, (100-5) 

  = 1,985 

Maka nilai t tabel pada penelitian ini adalah 1,985. 

Berdasarkan hasil uji t yang terdapat pada tabel 4.9 diketahui 
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bahwa: 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh financial 

behavior (X1) terhadap variabel minat menggunakan (Y) 

yaitu sebesar 0,000<0.05 dan nilai t hitung 42.429 > tabel 

1,985. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial 

behavior (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel minat menggunakan peer to peer lending yang 

berarti H1 diterima. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh financial 

literacy (X2) terhadap variabel minat menggunakan (Y) 

yaitu sebesar 0,000<0.05 dan nilai t hitung -16,525 > tabel 

1,985. Negatif disini diartikan bahwa semakin tinggi literasi 

keuangan, cenderun semakin rendah minat untuk 

menggunakan p2p lending. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh signifikan variabel financial literacy (X2) 

terhadap variabel minat menggunakan peer to peer lending 

yang berarti H2 diterima. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh financial 

technology (Z) terhadap variabel minat menggunakan (Y) 

yaitu sebesar 0,000<0.05 dan nilai t hitung -11,463 > tabel 

1,985. Meskipun nilai t hitung secara absolut (-11,463) lebih 

besar dari t tabel (1,985), yang mengindikasikan 

signifikansi, tanda negatif pada t hitung menunjukkan arah 

pengaruhnya. Maka berdasarkan hasil ini, hipotesis variabel 

financial technology yang menyatakan adanya pengaruh 

signifikan dari financial technology terhadap variabel minat 

menggunakan peer to peer lending yang berarti H3 

diterima. 
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b. Uji MRA (Moderated Regression Analysis/MRA) 

Berdasarkan hasil uji  yang terdapat pada tabel 4.9 hasil regresi 

moderasi di atas diketahui bahwa: 

4) Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

variabel X1M (financial behavior x financial technology 

sebesar –0,020, nilai t sebesar -26.464 dan nilai sig. nya 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H5 diterima dan 

dapat disimpulkan juga bahwa variabel financial technology 

mampu sebagai moderasi pada pengaruh financial behavior 

terhadap minat menggunakan P2P Lending. Nilai koefisien 

sebesar -0,020 (negatif) menunjukkan adanya hubungan 

negatif antara variabel X1M dengan variabel dependen. 

Artinya, peningkatan pada variabel X1M akan cenderung 

menyebabkan penurunan pada variabel dependen atau 

sebaliknya. 

5) Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

variabel X2M (financial literacy x financial technology 

sebesar 1,621, nilai t sebesar 16,121 dan nilai sig. nya 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H6 diterima dan 

dapat disimpulkan juga bahwa variabel financial technology 

mampu sebagai moderasi pada pengaruh financial literacy 

terhadap minat menggunakan P2P Lending. Nilai koefisien 

sebesar 7,507 (positif) artinya bahwa financial technology 

akan memperkuat pengaruh financial literacy terhadap 

minat menggunakan P2P Lending. 

c. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted Rsquare) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinan/R2 berkisar antara nol (0) 
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dan satu (1). jika nilai koefisien determinasi suatu variabel 

mendekati angka nol (0) berarti kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai 

koefisien determinasi suatu variabel mendekati angka satu (1) 

berarti variabel bebas mempunyai kekuatan yang lebih besar 

untuk mempengaruhi variabel terikat (Suliyanto, 2011). 

Table 4. 12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 R Square Adjusted R Square 

Minat Menggunakan P2P 

Lending 

0,996 0,995 

Sumber : Lampiran 6 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Adjusted R Square sebesar 0.995 (99,5%) artinya variabel 

financial behavior dan financial literacy dapat mempengaruhi 

minat menggunakan peer to peer lending sebesar 99,5% 

sedangkan sisanya 0,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Seperti, kepercayaan dan persepsi digital yang 

dapat menjadi pertimbangan penting sebagai variabel pada 

penelitian selanjutnya. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis Data 

1. Pengaruh Financial Behavior Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending 

Perilaku keuangan tumbuh dari berbagai asumsi dan ide dari 

perilaku ekonomi. Dalam perilaku keuangan juga melibatkan emosi, 

sifat, kesukaan dan berbagai macam hal yang ada pada diri manusia 

sebagai makhluk intelektual dan sosial yang akan berinteraksi 

melandasi munculnya keputusan dalam melakukan tindakan. Jika di 

definisikan financial behavior atau perilaku keuangan adalah cara 

seseorang mengelola dan mengendalikan sumber daya finansialnya, 
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termasuk perencanaan, anggaran, tabungan, investasi dan pengelolaan 

utang. 

Hasil pengujian telah dilakukan melalui uji t pada variabel 

financial behavior terhadap minat generasi Z Kecamatan Purwokerto 

Timur dalam menggunakan layanan P2P Lending dan menunjukkan 

hasil bahwa nilai signifikansi 0,000<0.05 dan nilai t hitung 42.429 > 

tabel 1,985. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel financial 

behavior (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

minat menggunakan peer to peer lending yang berarti. 

Berdasarkan pernyataan responden pada hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa generasi Z di Kecamatan Purwokerto Timur 

merasakan bahwa perilaku keuangan yang ada dalam diri setiap orang 

sangat berpengaruh terhadap minat seseorang dalam menggunakan 

layanan p2p lending. Contoh dari perilaku keuangan itu sendiri antara 

lain menabung secara rutin, membayar tagihan tepat waktu, 

berinvestasi, membuat anggaran dan menghindari pengeluaran yang 

berlebihan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Herdjiono dan Damanik (2016) dalam hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keuangan seseorang, termasuk kebiasaan 

mengelola uang dan keputusan finansial, secara signifikan 

memengaruhi kemampuan dan minat mereka dalam berinteraksi 

dengan layanan keuangan modern. Hal ini relevan dengan minat 

Generasi Z pada P2P Lending(Herdjiono, 2016). 

2. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi minat generasi Z dalam 

menggunakan p2p lending adalah financial literacy atau literasi 

keuangan. Dalam dunia yang didorong oleh perubahan konstan dan 

ketidakpastian ekonomi, kemampuan untuk membuat keputusan 

keuangan yang tepat menjadi lebih penting dari sebelumnya. Literasi 
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keuangan yang sering kali diabaikan, merupakan alat yang ampuh 

untuk memperdayakan seseorang untuk menavigasi lanskap keuangan 

pribadi yang kompleks dengan keyakinan dan pandangan ke depan. 

Secara definisi literasi keuangan adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan pengetahuan keuangan untuk membuat 

Keputusan yang tepat. Ini mencakup pemahaman tentang berbagai 

produk keuangan seperti tabungan, pinjaman, asuransi dan investasi. 

Dengan memahami apa itu literasi keuangan, seseorang dapat 

mengendalikan nasib keuangan mereka. ini merupakan investasi pada 

diri sendiri yang membuahkan hasil sepanjang hidup. 

Hasil pengujian telah dilakukan melalui uji t pada variabel 

financial literacy terhadap minat generasi Z Kecamatan Purwokerto 

Timur dalam menggunakan layanan P2P Lending dan menunjukkan 

hasil bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0.05 dan nilai t hitung -16.525 > 

tabel 1,985. Negatif disini diartikan bahwa semakin tinggi literasi 

keuangan, cenderung semakin rendah minat untuk menggunakan p2p 

lending. Karena nilai mutlak t hitung -16,525 lebih besar dari nilai t 

tabel 1,985, ini menguatkan kesimpulan bahwa ada pengaruh 

signifikan. Jika nilai t hitung negatif ini diartikan dalam konteks yang 

lebih luas, maka ini menunjukkan adanya hubungan terbalik, 

peningkatan literasi keuangan kemungkinan terkait dengan penurunan 

minat menggunakan p2p lending. 

3. Pengaruh Financial Technology Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam sektor keuangan, salah satunya melalui kehadiran 

financial technology. Salah satu layanan fintech yang banyak 

berkembang di Indonesia adalah p2p lending. Yaitu layanan pinjam 

meminjam uang secara online tanpa melalui lembaga keuangan 

tradisional. 
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Bagi generasi Z, yang lahir dalam era digital dan akrab dengan 

penggunaan teknologi sejak dini, kehadiran fintech memberikan 

kemudahan dan fleksibilitas dalam mengakses layanan keuangan. 

Hasil pengujian telah dilakukan melalui uji t pada variabel financial 

technology terhadap minat generasi Z Kecamatan Purwokerto Timur 

dalam menggunakan layanan P2P Lending dan menunjukkan hasil 

bahwa nilai signifikansi 0,000<0.05 dan nilai t hitung -11,463 > tabel 

1,985. Meskipun nilai t hitung secara absolut (-11,463) lebih besar 

dari t tabel (1,985), yang mengindikasikan signifikansi, tanda negatif 

pada t hitung menunjukkan arah pengaruhnya. Variabel financial 

technology berpengaruh negatif terhadap variabel minat menggunakan 

p2p lending. Ini berarti peningkatan pada financial technology 

cenderung menyebabkan penurunan minat menggunakan p2p lending 

atau sebaliknya. 

Berdasarkan pernyataan responden pada hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa financial technology berperan besar dalam 

meningkatkan minat generasi Z terhadap layanan p2p lending. Faktor-

faktor seperti kemudahan akses, kecepatan layanan, transparasi 

informasi, tampilan digital yang menarik, serta pemasaran yang 

menyasar gaya hidup digital menjadi kekuatan utama fintech dalam 

menjangkau generasi ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

 Sari et.al (2024) menjelaskan bahwa Fintech peer-to-peer lending 

(P2P lending) dapat meningkatkan minat generasi Z untuk 

berinvestasi. Fintech P2P lending adalah layanan keuangan yang 

menghubungkan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman secara 

elektronik 

4. Pengaruh Financial Behavior Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending dengan Financial Technology Sebagai 

Variabel Moderasi. 
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Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

variabel X1M sebesar sebesar -0,020, nilai t sebesar -26.464 dan nilai 

sig. nya sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa financial behavior berpengaruh negatif signifikan terhadap 

minat menggunakan p2p lending dengan financial technology sebagai 

variabel moderasi. Dengan demikian hipotesis 5 diterima.  

Menurut hasil diatas financial technology sebagai variabel 

moderasi bersifat negatif tehadap hubungan antara financial behavior 

dan minat generasi Z menggunakan p2p lending. Artinya, semakin 

tinggi kepercayaan dan penggunaan fintech, justru dapat mengurangi 

kekuatan pengaruh perilaku keuangan terhadap minat. Hal ini dapat 

terjadi karena generasi Z yang sudah sangat terbiasa menggunakan 

teknologi mungkin tidak lagi mengandalkan perilaku keuangan sebagai 

dasar utama dalam menentukan keputusan keuangan. Mereka bisa saja 

menggunakan p2p lending karena faktor kemudahan akses atau tren, 

bukan semata karena mereka memiliki perilaku keuangan finansial 

yang baik. 

5. Pengaruh Financial Literacy Terhadap Minat Generasi Z 

Menggunakan P2P Lending dengan Financial Technology Sebagai 

Variabel Moderasi. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

variabel X2M sebesar 1,621, nilai t sebesar 16,121 dan nilai 

signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa interaksi antara financial literacy dan financial technology 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi Z 

menggunakan p2p lending. Artinya sebagai variabel moderasi 

memperkuat hubungan antara financial literacy dan minat 

menggunakan p2p lending. 

Jika dijelaskan secara substantif maka, pertama koefisien regresi 

positif menandakan bahwa ketika literasi keuangan meningkat dan 

penggunaan/kepercayaan terhadap fintech juga tinggi maka minat 
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untuk menggunakan p2p lending akan meningkat lebih besar 

dibandingkan jika hanya literasi keuangan saja yang tinggi. Kedua, 

nilai t positif dan signifikan yaitu memberi dukungan statistik bahwa 

pengaruh tersebut bukan kebetulan, melainkan secara nyata terjadi 

dalam populasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Financial Behavior (X1) berpengaruh terhadap minat (Y) 

generasi Z Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan P2P 

Lending. Hal ini telah dibuktikan dengan perhitungan yang didapatkan 

dari hasil uji t, nilai t-hitung > t-tabel yaitu 42,429 > 1,985 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima.  

2. Variabel Financial Literacy (X2) berpengaruh terhadap minat (Y) 

generasi Z Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan P2P 

Lending. Hal ini telah dibuktikan dengan perhitungan yang didapatkan 

dari hasil uji t, nilai t-hitung > t-tabel yaitu -16,525 > 1,985 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima. 

3. Variabel Financial Technology (Z) berpengaruh terhadap minat (Y) 

generasi Z Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan P2P 

Lending. Hal ini telah dibuktikan dengan perhitungan yang didapatkan 

dari hasil uji t, nilai t-hitung > t-tabel yaitu -11,463 > 1,985 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima. 

4. Financial Technology memoderasi Financial Behavior terhadap minat 

generasi Z Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan P2P 

Lending. Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien sebesar -0,020, nilai t 
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sebesar -26.464 dan nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa H4 diterima. 

5. Financial Technology memoderasi Financial Literacy terhadap minat 

generasi Z Kecamatan Purwokerto Timur dalam menggunakan P2P 

Lending. Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien sebesar 1,621, nilai t 

sebesar 16,121 dan nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H5 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekeliruan yang ada dalam 

penelitian ini, maka dari itu penulis ingin menyampaikan saran-saran 

kepada pihak yang terkait dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi 

acuan perbaikan. Adapun saran-saran yaitu antara lain: 

1. Bagi generasi Z khususnya di Kecamatan Purwokerto Timur, 

disarankan untuk terus meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan 

keuangan pribadi serta memperluas wawasan mengenai berbagai 

produk keuangan digital, termasuk layanan p2p lending. Hal ini 

penting agar keputusan dalam menggunakan layanan keuangan 

didasarkan pada pengetahuan dan perilaku keuangan yang bijak. 

2. Bagi pemerintah ataupun OJK, penting untuk memperkuat program 

literasi keuangan khususnya dikalangan generasi muda yang menjadi 

target utama pengguna fintech. Selain itu, perlu adanya pengawasan 

dan regulasi yang memastikan layanan p2p lending tetap aman dan 

terpercaya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas wilayah 

penelitian dan mempertimbangkan variabel lain seperti trust 

(kepercayaan), perceived risk (persepsi digital) sebagai faktor yang 

mungkin juga mempengaruhi minat menggunakan layanan p2p 

lending. 
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KUESIONER PENELITIAN PENGARUH PENGARUH FINANCIAL 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : 

2. Jenis kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Usia 

a. 12 s/d 27 tahun 

4. Pengusaha:  

a. Pengusaha Bisnis Besar  

b. Pengusaha Bisnis Kecil  

c. Pengusaha Online  

d. Pengusaha Jasa  

5. Apakah saudara/I mengetahui tentang Layanan Peer to Peer?  

a. Ya  

b. Tidak  

6. Apakah saudara/I berminat menggunakan layanan Peer to Peer?  

a. Ya 

b. Tidak  

7.  Apakah saudara/I menggunakan layanan Peer to Peer?  

a. Ya  

b. Tidak  

8. Darimana saudara/I mengetahui layanan Peer to Peer?  

a. Keluarga  

b. Teman 

c. Internet  

d. Sosial media  

e. Brosur  

f. Lainnya  

 

PETUNUK PENGISIAN & PERNYATAAN 

 

9. Istilah identitas secara lengkap. 

10. Mengetahui tentang peer to peer  

11. Berminat atau sedang melakukan layanan peer to peer 

12. Sebelum mengisi kuisioner, bacalah terlebih dahulu setiap butir pernyataan 

dengan seksama dan teliti. 

13. Silahkan pilih salah satu yang menurut saudara/i paling sesuai dengan 

keadaan yang anda alami dengan memberikan tanda centang (√) pada 

kolom pilihan jawaban yang telah disediakan. 

14. Perhatikan salah satu jawaban saudara/i jangan sampai ada yang terlewat. 

15. Keterangan jawaban berikut:  

SS = Sangat Setuju   diberi skor 1  

S  = Setuju    diberi skor 2  

CS  = Cukup Setuju  diberi skor 3 

TS  = Tidak Setuju   diberi skor 4  

STS   = Sangat Tidak Setuju  diberi skor 5 



93 
 

 

 

KUESIONER 

 

1. Financial Behaviour (X1) 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1. Saya selalu 

membayar 

hutang tepat 

waktu untuk 

menjaga 

kepercayaan 

pemberi 

pinjaman. 

     

2. Saya rutin 

membuat 

anggaran 

pengeluaran 

setiap bulan 

untuk mengelola 

keuangan 

pribadi. 

     

3. Saya selalu 

mencatat semua 

pengeluaran 

harian saya, baik 

besar maupun 

kecil. 

     

4. Saya selalu 

menyisihkan 

dana khusus 

untuk 

mengantisipasi 

pengeluaran 

tidak terduga 

saat 

menggunakan 

layanan P2P. 

     

5. Platform P2P 

lending 

memberikan 

kemudahan bagi 

saya untuk 

melakukan 

setoran tabungan 

secara periodik. 

     

6. Saya merasa      
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nyaman 

menggunakan 

layanan P2P 

lending untuk 

menabung secara 

periodik dan 

mendapatkan 

hasil yang 

menguntungkan. 

7. Saya selalu 

membandingkan 

harga barang di 

beberapa toko 

sebelum 

memutuskan 

untuk membeli. 

     

 

2. Financial Literacy (X2) 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1. Saya memahami 

risiko yang 

mungkin terjadi 

jika tidak 

mengelola 

keuangan dengan 

baik. 

     

2. Saya mengetahui 

perbedaan antara 

kebutuhan dan 

keinginan dalam 

pengelolaan 

keuangan. 

     

3. Saya selalu 

memastikan 

kemampuan saya 

untuk membayar 

sebelum 

mengajukan kredit / 

pinjaman. 

     

4. Saya memahami 

risiko yang terkait 

dengan 

pengambilan kredit 

berlebih. 

     

5. Saya      
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memanfaatkan 

teknologi atau 

layanan keuangan 

untuk 

mempermudah 

pengelolaan 

tabungan dan 

investasi. 

6. Saya secara rutin 

menyisihkan 

sebagian 

pendapatan untuk 

tabungan. 

     

7. Saya selalu 

mempertimbangkan 

risiko sebelum 

mengambil 

keputusan 

keuangan. 

     

8. Saya memiliki 

rencana cadangan 

untuk mengatasi 

risiko yang 

mungkin terjadi 

dalam keuangan 

saya. 

     

 

3. Financial Technology (Z) 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1. Saya memahami 

konsep dasar dari 

Financial 

Technology 

(FinTech) dan 

bagaimana ia 

mempengaruhi 

pengelolaan 

keuangan 

pribadi. 

     

2. Saya merasa 

yakin bahwa 

layanan peer-to-

peer (P2P) yang 

saya gunakan 

memiliki tingkat 
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keamanan yang 

tinggi 

3. Platform P2P 

yang saya 

gunakan 

menyediakan 

informasi yang 

jelas tentang 

biaya dan biaya 

tambahan terkait 

layanan mereka. 

     

4. Layanan P2P 

memberikan 

pengalaman 

pengguna yang 

lancar dan tidak 

memerlukan 

waktu yang 

lama. 

     

5. Saya merasa 

platform P2P 

mudah 

digunakan, 

bahkan bagi 

orang yang tidak 

berpengalaman 

dengan 

teknologi. 

     

6. Saya merasa 

terbantu dengan 

konten edukatif 

yang diberikan 

oleh platform 

P2P mengenai 

investasi dan 

manajemen 

risiko. 

     

7. Saya merasa 

bahwa situs web 

platform P2P 

bekerja dengan 

lancar, tanpa 

adanya 

kesalahan atau 

kerusakan 

sistem. 
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4. Minat (Y) 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1. Saya merasa 

tertarik untuk 

melakukan 

transaksi pinjaman 

atau pendanaan 

secara rutin melalui 

layanan P2P 

lending. 

     

2. "Saya sering 

mempertimbangkan 

untuk 

menggunakan 

layanan P2P 

lending dalam 

transaksi keuangan 

saya 

     

3. Saya sering 

merekomendasikan 

platform P2P 

lending kepada 

teman atau 

keluarga saya 

sebagai cara 

berinvestasi. 

     

4. Saya merasa 

percaya diri untuk 

merekomendasikan 

layanan P2P 

lending kepada 

orang lain karena 

pengalaman positif 

saya. 

     

5. Platform P2P 

lending lebih 

memenuhi 

preferensi saya 

dalam hal 

kecepatan dan 

kenyamanan 

transaksi 

dibandingkan 

dengan lembaga 
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keuangan lainnya. 

6. Layanan P2P 

lending adalah 

pilihan utama saya 

dalam mencari 

alternatif 

pengelolaan 

keuangan yang 

lebih 

menguntungkan. 

     

7. Saya ingin 

mencoba berbagai 

fitur yang 

disediakan oleh 

layanan P2P 

lending untuk 

memahami lebih 

banyak tentang cara 

kerjanya. 

     

8. Saya merasa 

penasaran untuk 

mengeksplorasi 

potensi keuntungan 

yang bisa saya 

dapatkan melalui 

berbagai jenis 

pinjaman di 

platform P2P 

lending. 
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Lampiran 2 Hasil Tabulasi Penelitian 

a. Tabulasi Data Financial Behavior (X1) 
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b. Tabulasi Data Financial Literacy (X2) 
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c. Tabulasi Data Minat Menggunakan P2P Lending (Y) 
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d. Tabulasi Data Financial Technology (Z) 
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Lampiran 3 Hasil SPSS Uji Validitas 

a. Uji Validitas Variabel Financial Behavior 
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b. Uji Validitas Variabel Financial Literacy 
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c. Uji Validitas Variabel Minat Menggunakan P2P Lending 

 

 

 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 TOTALY 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .829** .323** .332** .793** .687** .557** .669** .872** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.829** 1 .316** .322** .699** .728** .627** .661** .873** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.323** .316** 1 .486** .447** .261** .188 .175 .507** 

Sig. (2-tailed) .001 .001  .000 .000 .009 .061 .081 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.332** .322** .486** 1 .453** .247* .253* .239* .538** 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000  .000 .013 .011 .017 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.793** .699** .447** .453** 1 .628** .564** .668** .872** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.687** .728** .261** .247* .628** 1 .606** .637** .805** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .013 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.557** .627** .188 .253* .564** .606** 1 .676** .751** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .061 .011 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.669** .661** .175 .239* .668** .637** .676** 1 .790** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .081 .017 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOTALY Pearson 

Correlation 

.872** .873** .507** .538** .872** .805** .751** .790** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
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d. Uji Validitas Variabel Financial Technology 
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Lampiran 4 Hasil SPSS Uji Reliabilitas 

a. Reliabilitas Variabel Financial Behavior 

 

1) Reliabilitas Variabel Financial Literacy 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.772 8 

 

2) Reliabilitas Variabel Minat Menggunakan 

P2P Lending 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.894 8 

3) Reliabilitas Variabel Financial Technology 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.746 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.953 7 
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Lampiran 5 Hasil SPSS Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil SPSS Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.33323354 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.062 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Hasil SPSS Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.019 .504  2.023 .046   

Financial Behavior -.026 .010 -.017 -2.582 .011 .982 1.018 

Financial Literacy 1.002 .007 .996 135.209 .000 .773 1.294 

Financial Technology -.007 .008 -.006 -.872 .385 .763 1.311 

a. Dependent Variable: Minat 

 

c. Hasil SPSS Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.685 3.831  1.484 .141 
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Financial Behavior -.040 .078 -.050 -.512 .610 

Financial Literacy -.081 .056 -.159 -1.433 .155 

Financial Technology .085 .059 .161 1.437 .154 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 6 Uji Hipotesis 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .998a .996 .995 .01563 

a. Predictors: (Constant), Financial Behavior*Financial 

Technology, Financial Behavior, Financial Technology, Financial 

Literacy*Financial Technology, Financial Literacy 

 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.138 5 1.028 4204.241 .000b 

Residual .023 94 .000   

Total 5.161 99    

a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), Financial Behavior*Financial Technology, Financial Behavior, 

Financial Technology, Financial Literacy*Financial Technology, Financial Literacy 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.945 .894  15.606 .000 

Financial Behavior .011 .000 .299 42.429 .000 

Financial Literacy -4.381 .265 -4.147 -16.525 .000 

Financial Technology -3.677 .321 -2.190 -11.463 .000 

Financial 

Literacy*Financial 

Technology 

-.020 .001 -2.319 -26.464 .000 

Financial 

Behavior*Financial 

Technology 

1.621 .101 7.507 16.121 .000 

a. Dependent Variable: Minat 
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Lampiran 7 Surat Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 8 Dokumentasi Sebar Kuesioner 
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Lampiran 9 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
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Lampiran 10 Sertifikat Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
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Lampiran 11 Sertifikat Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM) 
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Lampiran 12 Sertifikat BTA PP1 
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Lampiran 13 Sertifikat EPTUS 
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Lampiran 14 Sertifikat IQLA 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Lulus (SKL) Seminar Proposal 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Lulus (SKL) Komprehensif 
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A. Identitas Diri 

1. Nama    : Safira Intan Arifin 

2. NIM     : 214110202250 

3. Tempat/Tanggal Lahir  : Purwokerto, 28 September 2003 

4. Alamat    : Desa Arcawinangun, Kec. Purwokerto 
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 Kab. Banyumas, Jawa Tengah 

1. Nama Ayah   : Usman Arifin 

2. Nama Ibu   : Mulyati 
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2023/2024 
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Safira Intan Arifin 


